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ABSTRAK

Nama : Sofia Marini Rambe

Nim : 2120100108

Prodi : Pendidikan Agama Islam

Judul :Pembelajaran Akidah Akhlak Menggunakan Media Audio

Visual Pada Materi Adab Kelas VIII di Madrasah Tsnawiyah
Negeri Kota Padangsidimpuan

Pembelajaran Akidah Akhlak dengan menggunakan media audio visual pada
materi Adab di kelas VIII Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Kota Padangsidimpuan
dilatarbelakangi oleh kondisi peserta didik yang cenderung ramai sendiri,
berbicara dengan teman sebangku, serta sering keluar masuk kelas selama proses
pembelajaran. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, guru Akidah Akhlak
berinovasi dengan memanfaatkan media audio visual agar siswa lebih
bersemangat dan fokus dalam mengikuti pembelajaran. Adapun rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah bagaimana penerapan media audio visual pada materi
adab, apa saja hambatan dalam menggunakan media audio visual pada materi
adab. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui penerapan penggunaan media audio
viual pada materi adab, untuk mengetahui hambatan dalam menggunakan media
audio visual. Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan
fokus pada pengamatan dan wawancara untuk mengumpulkan data. Hasil dari
penelitian ini Penerapan media audio visual pada materi adab kelas VIII di
MTsN 1 Kota Padangsidimpuan guru mempersiapkan seperti PPT, film, dan video
pembelajaran pada materi adab terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman
dan minat belajar peserta didik. Hambatan dalam menggunakan media audio
visual pada materi adab kelas VIII di MTsN 1 Kota Padangsidimpuan. Seperti
kurangnya kemampuan guru dalam mengoperasikan media audio visual, tidak
semua materi yang diajarkan menggunakan media audio visual.

Kata Kunci: Pembelajaran, Akidah Akhlak, Media Audio Visual, Madrasah
Tsanawiyah, Pendidikan Islam



ABSTRACT

Name : Sofia Marini Rambe

Reg. Number : 2120100108

Study Program : Islamic Education

Theis Title : Learning of faith and morals using audio visual media on
the material of morals for class VIII at State Middle
School 1 Padangsidimpuan City

Learning Agidah Akhlak using audio-visual media in the topic of Adab for Grade
VIII students at Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Kota Padangsidimpuan was
motivated by the condition of students who tended to talk among themselves,
make noise, and frequently leave the classroom during lessons. To overcome these
problems, the Agidah Akhlak teacher innovated by utilizing audio-visual media to
make students more enthusiastic and focused in learning.The research problems
are, How is the implementation of audio-visual media in teaching Adab? and
What are the obstacles in using audio-visual media in this material?The objectives
of this research are to describe the implementation of audio-visual media in Adab
learning, and to identify the obstacles faced in its use.This study employs a
qualitative approach focusing on observation and interviews as the main data
collection techniques.The results show that the implementation of audio-visual
media in teaching Adab for Grade VIII students at MTsN 1 Kota
Padangsidimpuan—through the preparation of media such as PowerPoint, films,
and educational videos—proved to be effective in increasing students’
understanding and learning motivation. However, some challenges remain, such
as teachers’ limited ability to operate audio-visual tools and the fact that not all
materials can be effectively taught using these media.

Keywords: Learning, Creed, Audio Visual Media, Madrasah Tsanawiyah,
Islamic Educatio
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
A. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab

dan transliterasinya dengan huruf latin.

'Xi;lgf Narrllzgl rllj ruf Huruf Latin Nama
| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
- Ta T Te
. sa $ Es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
Ha (dengan titik di
< ha h ( ba8vah)
z Kha Kh Ka dan Ha
2 Dal D De
3 zal Z Zet (dengan titik di atas)
D Ra R Er
B Zai Z Zet
o Sin S Es
B Syin Sy Es dan ye
Es (dengan titik di
<= sad ? bawah)
: De (dengan titik di
= dad d ( ba%vah)
Te (dengan titik di
- a ! bawah)
1 - . Zet (dengan titik di
bawah)
& ‘ain Koma terbalik di atas
¢ Gain G Ge
s Fa F Ef
A Qaf Q Ki
& Kaf K Ka
J Lam L El
a Mim M Em

viii



o Nun N En
) Wau W We
Ha H Ha

Hamzah Apostrof
$ Ya Y Ye

B. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1. Vokal tunggal adalah vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa

tanda atau harkat transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
_ fathah A A
Kasrah | |
—
3 dommah U U

berupa gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf,

2. Vokal rangkap adalah vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya

yaitu:
Tanda dan Huruf Nama Gabungan Nama
..... & fathah dan ya Ai adani
ER. fathah dan wau Au adanu

3. Maddah adalah vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda.




Harkat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
RGN fathah dan alif a a dan garis atas
atau ya 2 g
- i dan garis
BTN Kasrah dan ya i dibawah
e dommah dan wau u u dan garis di atas

C. Ta Mar butah
Transliterasi untuk tamar butah ada dua:
1. Ta Marbutah hidup yaitu Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harkat
fathah, kasrah, dan dommah, transliterasinya adalah /t/.
2. Ta Marbutah mati yaitu Ta Marbutah yang mati atau mendapat harkat
sukun, transliterasinya adalah /h/.

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh
kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah
maka Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

D. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini
tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama
dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

E. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,

yaitu J. Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan



antara kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang

yang diikuti oleh huruf gamariah.

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang
diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya,
yaitu huruf /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang
langsung diikuti kata sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariah adalah kata sandang yang diikuti
oleh huruf gamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan
didepan dan sesuai dengan bunyinya.

F. Hamzah
Dinyatakan didepan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah
ditransliterasikan dengan apostrof.Namun, itu hanya terletak di tengah dan
diakhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan,
karena dalam tulisan Arab berupa alif.
G. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, maupun huruf, ditulis
terpisah.Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang
dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan
dengan dua cara: bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan.
H. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab

huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan

Xi



juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD,
diantaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri
dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka yang
ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf
awal kata sandangnya.

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan
kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak
dipergunakan.

. Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid.Karena

itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.

Sumber: Tim Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi Arab-Latin,

Cetakan Kelima, Jakarta: Proyek Pengkajian dan Pengembangan Lektur

Pendidikan Agama, 2003.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran Akidah Akhlak adalah salah satu kedudukan dalam
kehidupan sangatlah penting terutama dalam sendi kehidupan seorang
muslim. Akidah akhlak merupakan poros atau inti kemanakah tujuan
hidup manusia. Apabila akidah akhlaknya bagus maka sejahtera dan
damailah lahir dan batinnya. Namun, sebaliknya jika akidah akhlaknya
buruk tentu akan rusak lahir dan batinnya. Oleh karena itu, akidah akhlak
merupakan salah satu kunci jatuh bagunnya peradaban suatu bangsa dan
kepercayaan yang bersin dan kebimbangan keraguan dimana hati
membenarkannya sehingga timbullah ketenangan jiwa.

Akidah Akhlak adalah salah satu mata pelajaran dalam rumpun
pendidikan agama Islam. Tujuannya membentuk keimanan (akidah) yang
benar serta perilaku (akhlak) yang mulia. Materi adab terhadap orang tua,
guru, dan sesama manusia termasuk pokok bahasan dalam pelajaran ini.
Pembelajaran akidah akhlak diajarkan di kelas VIII-5. Pada penelitian ini
peneliti memfokuskan pada materi adab.*

Di dalam materi adab ini ada beberapa materi yang termuat yaitu,
adab terhadap orang tua, tata karma terhadap orang tua, dan adab terhadap
guru. Di dalam mengajarkan materi adab ini sangat didukung oleh media

pembelajaran.

' Dedi Wahyudi, Pengantar Akidah Akhlak dan Pembelajarannya, ( Yogjakarta :
Lintang Rasi Aksara Books ,2017), hal. 1.



Media adalah salah satu alat untuk mempermudah guru untuk
menyampaikan pembelajaran. Media pembelajaran itu sangat banyamaka,
dalam penelitian ini fokus untuk meneliti penggunaan media audio visual.

Media audio visual adalah media yang menggabungkan unsur
suara (audio) dan gambar (visual) secara bersamaan untuk menyampaikan
informasi atau pesan. Dilihat dari pesan yang diterimanya media audio
visual ini dapat menerima pesan verbal dan non verbal. Pesan verbal
yakni bahasa lisan atau kata-kata, dan pesan non verbal ialah bunyi-bunyi
dan vokalisasi seperti, gumam, musik, dan suara lain-lain. Media
pembelajaran sebagai pendekatan dalam pendidikan agama Islam.

Pendidikan agama Islam sebagai bidang keilmuan menjadi payung
utama penelitian, sedangkan Akidah Akhlak sebagai salah satu cabang
mata pelajaran pendidikan agama Islam menjadi fokus penelitian. Media
audio visual digunakan sebagai strategi inovatif dalam pembelajaran
pendidikan agama Islam, khususnya pada materi adab.?

Berdasarkan wawancara peneliti dengan Ibu Sakinah selaku guru
akidah akhlak kelas VI1II-5 di sekolah MTsN 1 Kota Padangsidimpuan
tentang pembelajaran akidah akhlak menggunakan media audio visual
pada materi adab bahwa sekolah tersebut melaksanakan pembelajaran
akidah akhlak melalui audio visual tujuannya agar semua siswa dapat
mudah dalam memahami pelajaran yang diajarkan oleh guru, dan agar

mempermudah guru dalam melaksakan pembelajaran tersebut. Terutama

> Misran Nuryanto, Penggunaan Media Audio Visual Pada Mata Pelajaran Akidah
Akhlak, Jurnal Pendidikan dan Pengajaran, Vol. 5 No. 1, 2022, hal. 2-3.



pada materi adab pada mata pelajaran agidah akhlak, disini guru berkreasi
membuat suatu media yang dapat dilihat dan didengar oleh siswa yaitu
melalui audio visual.

Kemampuan inilah yang nantinya menjadi suatu kekuatan bagi
peserta didik untuk bersaing di dunia luar yang penuh tantangan.
Kelemahan peserta didik dalam pembelajaran akidah akhlak karena
pembelajaran yang kurang mendukung siswa dalam aktif belajar oleh
karena itu siswa tidak fokus dalam menangkap materi yang diberikan
guru, selain itu siswa cenderung ramai sendiri, berbicara antar teman
sebangkunya karena kurangnya model dan media yang akan diterapkan
dalam pembelajaran.®

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan mengangkat judul “Pembelajaran Akidah
Akhlak Menggunakan Media Audio Visual Pada Materi Adab Kelas
V111l Di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Kota Padangsidimpuan .

B. Batasan Masalah/ Fokus Penelitian

Peneliti membatasi penelitian ini hanya terbatas dijudul peneliti
yang berjudul “Pembelajaran Akidah Akhlak Menggunakan Media Audio
Visual Pada Materi Adab Di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Kota

Padangsidimpuan”.

* Sakinah, Guru Akidah Akhlak MTSN 1 Kota Padangsidimpuan, Wawacara di Sekolah
MTSN 1 Kota Padangsimpuan.



C. Batasan Istilah
1. Pembelajaran Akidah Akhlak

Pembelajaran akidah akhlak adalah suatu sistem penanaman nilai-
nilai karakter kepada peserta didik yang meliputi komponen
pengetahuan, kesadaran atau kemauan, dan tindakan untuk
melaksanakan nilai-nilai tersebut, baik terhadap tuhan yang maha esa,
diri sendiri, sesama lingkungan, maupun kebangsaan sehingga menjadi
manusia yang berakhlakul karimah.*

Pembelajaran agidah akhlak yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah yang dilakukan oleh guru di kelas VIII-5 di MTsN 1 Kota
Padangsidimpuan.

2. Media Audio Visual

Secara Harfiah kata media memiliki arti “pengantar” atau
“perantara”. Media adalah segala bentuk cara untuk menyampaikan
informasi. Menurut NEA media adalah sebagai benda yang dapat
dimanifulasikan, dilihat, didengar, dibaca, atau dibicarakan beserta
instrument yang digunakan dengan baik dalam belajar mengajar.
Sedangkan media audio visual adalah sarana dan komunikasi dengan

pandang yang meliputi gambar dan suara. °

* Rahmawati Laila, Hairunnisa, Sy Syarifuddin, Pembelajaran Akidah Akhlak, Vol. 1 No
2,2013. hal. 82.

> Damayanti, Penggunaan Media Audio Visual dalam Meningkatkan Hasil Belajar
Akidah Akhlak pada Peserta Didik, (jl. Perintis Kemerdekaan : Cv. Tata Krata Grafika,2021) hal.
14.



Media audio visual yang dimaksud dalam penelitian ini adalah

video pembelajaran, film, PPT, yang berkaitan dengan materi adab.
3. Materi

Materi pendidikan ialah segala sesuatu yang diberikan kepada
anak didik untuk mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan di
dalam materi pembelajaran yang merupakan faktor eksternal siswa
yang mampu memperkuat motivasi internal untuk belajar. Salah satu
cara yang mampu mempengaruhi aktivitas pembelajaran adalah dengan
memasukkan materi pembelajaran dalam aktivitas tersebut.’

Materi pembelajaran yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
materi adab yang secara umum berisi tentang adab terhadap orang
tua, tata karma terhadap orang tua, dan adab terhadap guru.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pada latar belakang di atas, maka peneliti menghimpun
beberapa rumusan masalah yang menjadi fokus peneliti dalam membahas
penelitian ini yaitu sebagai berikut:
1. Bagaimana penerapan media audio visual pada materi adab kelas V111 di
MTsN 1 Kota Padangsidimpuan?
2. Apa saja hambatan dalam menggunakan media audio visual pada materi

adab kelas VIII di MTsN 1 Kota Padangsidimpuan?

® Indah, Sri Rahmawati, and Nurming Saleh. "Analisis Materi Ajar Membaca Dalam
Buku Deutsch Ist Einfach." Eralingua: Jurnal Pendidikan Bahasa Asing Dan Sastra, Vol. 2 No 1,
2018. hal. 35.



E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pada latar belakang di atas, maka peneliti menghimpun
beberapa tujuan penelitian yang menjadi fokus peneliti dalam membahas
penelitian ini yaitu sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui penerapan media audio visual pada materi adab
kelas VIII di MTsN 1 Kota Padangsidimpuan.
2. Untuk mengetahui hambatan dalam menggunakan media audio visual
pada materi adab kelas VIII di MTsN 1 Kota Padangsidimpuan.
F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini intinya adalah
sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis

a. Menambah wawasan bagi peneliti mengenai Pembelajaran akidah
akhlak menggunakan media audio visual pada materi adab.

b. Menambah pengetahuan dan wawasan peneliti tentang Penggunaan
media audio visual dapat membantu siswa dalam memahami konsep-
konsep akidah dan akhlak dengan lebih baik khususnya pada materi
adab.

c. Bagi para pembaca, penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu
bahan rujukan dalam pengunaan media audio visual dalam

pembelajaran akidah akhlak.



2. Manfaat Praktis

a. Bagi Peneliti Sebagai bahan penambah ilmu pengetahuan tentang
bagaimana proses pembelajaran akidah akhlak menggunakan media
audio visual pada materi adab di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1
Padangsidimpuan.

b. Bagi Guru Penelitian ini dapat dijadikan rujukan dalam pembelajaran
terhadap perilaku belajar siswa yang ada di sekolah.

c. Bagi Sekolah Sebagai sumbangan pikiran, masukan dan evaluasi
kepada pihak sekolah agar sekolah tersebut selalu waspadadalam hal
menggunakan media sosial yang ada di lembaga tersebut agar
dampaknya tidak semakin meluas.

d. Sebagai salah satu syarat menyelesaikan studi dalam mencapai gelar
sarjana di bidang ilmu pendidikan pada Universitas Islam Negeri
Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan.

G. Sistematika Pembahasan

Bab I, berisi tentang latar belakang masalah, batasan istilah, fokus
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian dan manfaat penelitian.

Bab II, berisi tentang uraian landasan teori tentang penelitian dan
tinjauan penelitian terdahulu yang sesuai dengan judul penelitian.

BAB I, bermuat secara rinci dan sistematis penelitian yang
digunakan oleh peneliti besrta alasannya, waktu dan tempat penelitian,
jenis penelitin, subjek penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data,

teknik pengecekan keabsahan data dan teknik analisis data yang digunakan.



BAB 1V, berisi peneliti memaparkan temuan-temuan penelitian
berdasarkan data yang telah dikumpulkan dan dianalisis. Hasil penelitian
disajikan secara sistematis sesuai dengan fokus atau tujuan penelitian,
misalnya pembelajaran akidah akhlak menggunakan media audio visual
kelas VIII. Setelah itu, peneliti menginterpretasikan temuan tersebut
dengan menghubungkannya pada teori, konsep, atau penelitian terdahulu
yang telah dibahas di bab sebelumnya. Bab ini juga menganalisis implikasi
dari temuan, menjelaskan maknanya, dan memberikan jawaban atas
pertanyaan penelitian. Diskusi ini bertujuan untuk memperjelas kontribusi
penelitian dalam konteks kajian yang lebih luas.

BAB V, berisi kesimpulan dari hasil penelitian yang menjawab
tujuan atau pertanyaan penelitian. Selain itu, peneliti menyampaikan
implikasi praktis dari temuan penelitian, seperti rekomendasi bagi guru,

sekolah, atau pihak terkait lainnya.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

A. Landasan Teori
1. Pembelajaran Akidah Akhlak
a) Pengertian Pembelajaran

Pembelajaran merupakan proses belajar mengajar yang
dilakukan dalam dunia pendidikan, baik dalam pendidikan formal
maupun pendidikan non-formal. Pembelajaran merupakan bagian
terpenting dari pendidikan. Definisi pembelajaran berkaitan dengan
pengertian belajar.

Oleh karena itu perlu pembahasan tentang pengertian belajar.
Pengertian belajar sangat banyak ditemukan dalam berbagai literatur.
Menurut Sardirman dalam bukunya yang berjudul Interaksi dan
Motivasi Belajar Mengajar. Belajar adalah proses orang memperoleh
berbagai kecakapan, keterampilan dan sikap. Kemampuan orang untuk
belajar menjadi ciri penting yang membedakan jenisnya dari jenis-jenis
makhluk yang lain.

Kata “pembelajaran” berasal dari kata “ajar” yang berarti
petunjuk yang diberikan kepada orang supaya diketahui atau diturut,
sedangkan pembelajaran berarti proses, cara, perbuatan, menjadikan
orang atau makhluk hidup belajar. Pembelajaran memiliki makna
bahwa subjek belajar harus dibelajarkan bukan diajarkan. Subyek
belajar yang dimaksud adalah siswa atau disebut juga pembelajar yang

menjadi pusat kegiatan belajar. Siswa sebagai subjek belajar dituntut
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untuk aktif mencari, menemukan, menganalisis, merumuskan,
memecahkan masalah, dan menyimpulkan suatu masalah.*

Istilah pembelajaran memiliki hakikat atau perancangan sebagai
upaya untuk membelajarkan siswa. ltulah sebabnya dalam belajar,
siswa tidak hanya berinteraksi dengan guru sebagai salah satu sumber
belajar, akan tetapi mungkin siswa juga berinteraksi dengan
keseluruhan sumber belajar yang dipakai untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang diinginkan. Oleh karena itu, pembelajaran
memusatkan pada “apa yang dipelajari siswa”. Pembelajaran adalah
pemerolehan suatu mata pelajaran atau pemerolehan suatu ketrampilan
melalui pelajaran, pengalaman atau pengajaran. Brown merinci dalam
buku Wina Sanjaya karakteristik pembelajaran sebagai berikut:

1) Belajar adalah menguasai atau “memperoleh”.

2) Belajar adalah mengingat-ingat informasi atau ketrampilan.

3) Proses mengingat-ingat melibatkan sistem penyimpanan,
memori, dan organisasi kognitif.

4) Belajar melibatkan perhatian aktif sadar dan bertindak menurut
peristiwa-peristiwa di luar serta di dalam organisme.

5) Belajar itu bersifat permanen, tetapi tunduk pada lupa.

6) Belajar melibatkan bentuk latihan, mungkin latihan yang
ditopang dengan imbalan dan hukum.

7) Belajar adalah suatu perubahan dalam perilaku.?

Pembelajaran tidak harus diberikan oleh seorang guru, karena

kegiatan itu dapat dilakukan oleh perancang dan pengembang sumber

! Hamzah B Uno, Perencanaan Pembelajaran (Jakarta: PT. Bumi Angkasa, 2007), hal. 8.
? Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran (Jakarta: Kencana, 2007), hal. 49.
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belajar, seperti seorang teknologi pembelajaran atau suatu tim yang
terdiri atas ahli media dan ahli materi suatu mata pelajaran. *
Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran adalah proses interaksi antara siswa dengan siswa, siswa
dengan guru, dan siswa dengan lingkungan belajarnya yang diatur guru
untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Dengan
demikian kegiatan pembelajaran dilukiskan sebagai upaya guru untuk
membantu siswa dalam proses belajar mengajar, oleh karena itu posisi
guru dalam kegiatan pembelajaran tidak hanya sebagai penyampai
informasi melainkan sebagai pengarah, pemberi dorongan dan pemberi
fasilitas untuk terjadinya proses belajar.*
b) Pengertian Akidah Akhlak
Dalam dunia pendidikan seorang pendidik harus mengetahui
apa yang pertama Kkali harus diajarkan oleh pendidik sebelum
mengajarkan pelajaran umum. Pada dasarnya peserta didik
haruslah didasari dengan akidah dan keimanan terlebih dahulu.
Seorang pendidik mengajarkan dan menjelaskan siapa Tuhan yang
wajib diketahui serta disembah. Dengan begitu konsep pendidikan
Islam dalam Al-Qur’an yang disepakati oleh banyak ulama yang
pertama adalah tarbiyah. Yang mana didalamnya bukan sekedar
mengajar akan tetapi memberi suatu keyakinan kepada peserta

didik. Setelah itu pendidik menggunakan konsep ta’dib yaitu

* Rusmono, Strategi Pembelajaran dengan Problem Based Learning ( Bogor: Ghalia
Indonesia, 2017), hal. 6.
* Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran (Bandung: Alfabeta, 2005), hal. 62.
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mengarahkan akhlak atau perilaku peserta didik dan kemudia
ta’lim yaitu menguatkan akademis dan intelektual peserta didik
dalam pelajaran umum.®

Pengertian akidah secara bahasa berasal dari bahasa Arab
‘aqada-ya’qidu- ‘agdan yang berarti menyimpulkan. Atau seperti
‘aqada al-‘ahda yang berarti mengokohkan janji. Sedangkan dalam
kamus ‘agidah jamak dari “agaid” berarti “yang dipercayai hati”.
I'’tigad berarti kepercayaan hati. Pengertian akidah secara bahasa
menurut para ahli sangatlah berfariasi. Oleh karena itu, dalam hal
ini pengertian akidah secara bahasa akan dijelaskan oleh beberapa ahli
Menurut M. Quraish Shihab, akidah terambil dari bahasa Arab
agada yang berarti mengikat/menguatkan. ©

Sedangkan pengertian akidah secara syar’i menurut para ahli
Akidah dalam pengertian Islam adalah hal-hal yang harus
diyakini pemeluknya serta mengikatnya sehingga tidak boleh lepas
dari kepercayaan/keyakinannya menyangkut Tuhan, alam raya,
manusia dan hidup baik di dunia maupun di akhirat nanti, serta

hubungan antara kedua hidup itu.’

® HamsaHasan , BukuPanduanLengkap Agama Islam, (Jakarta, Qultum Media,2010),

hal. 2.

®M. Quraish Shihab, Islam yang Saya Anut Dasar-Dasar Ajaran Islam, (Tangerang,
Lentera Hati, 2018), hal. 62.

7

M. Hidayat Ginanjar, “Pembelajaran Akidah Akhlak dan Korelasinya dengan

Peningkatan Akhlak Al-Karimah”, Jurnal Edukasi Islami Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 06, No.
12. 2017, hal. 107.
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Kesimpulan dari makna pendidikan akidah adalah suatu proses
pembelajaran atau pendidikan yang menjelaskan dan meningkatkan
keyakinan akan ketuhanan dan alam ghaib lainnya kepada peserta
didik. Menurut peneliti, hal inilah yang harus pertama Kali
ditanamkan kepada anak sejak dini. Didalam pendidikan akidah
menerangkan tentang iman dan rukun-rukunnya. Adapun iman
secara bahasa menurut para ahli adalah sebagai berikut: Menurut
M.  Quraish  Shihab, pengertian iman secara bahasa adalah
pembenaran hati atas apa yang didengar telinga.®

Agidah dalam Islam mencakup tiga aspek. Pertama, keyakinan
dalam hati tentang Allah sebagai Tuhan yang harus disembah. Kedua,
pengucapan dua kalimat syahadat yang menyatakan tidak ada Tuhan
selain Allah dan bahwa Nabi Muhammad adalah utusan-Nya. Dan
ketiga, perbuatan nyata yang mengindikasikan iman yang dianut,
sehingga orang yang beriman akan mempertahankan keyakinannya
dengan seluruh hati, ucapan, dan tindakan yang sejalan dengan
kehendak Allah swt sehingga antara iman dan perbuatan disini dapat
dipahami memiliki sinkronisasi dan saling terhubung satu sama
lainnya.

Dalam dunia akidah, itu dapat dipahami bahwa Islam memiliki
karakteristik yang jelas yaitu akidahnya memiliki sifat yang murni baik

dalam isi ataupun dalam prosesnya. Muslim meyakini dan mengakui

® Mohammad Ghozi, Pendidikan pena islam , Jurnal Pendidikan Agama Islam, Vol 7
No1, 2024. hal. 63.
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bahwa hanya Allah yang harus disembah sebagai Tuhan. Satu-satunya
keyakinan tidak boleh dipindahkan ke orang lain karena itu dapat
menyebabkan syirik dan mempengaruhi sesuatu yang dimiliki manusia
itu, yakni motivasi dalam hal kerja yang tidak sepenuh dirinya
didasarkan pada panggilan Allah. Keyakinan haruslah ia langsung dan
tidak pula melalui perantara dari suatu apapun.®

Akidah demikianlah yang akan melahirkan bentuk dalam jiwa
manusia dan menimbulkan pengabdian hanya pada Allah, yang
selanjutnya berjiwa bebas, merdeka dan tidak tunduk pada manusia
dan lainnya yang menggantikan posisi Tuhan. Materi Agidah berfungsi
untuk meningkatkan pemahaman mengenai Tauhid Rubbubiyah,
Mulkiyah, dan Uluhiyah, serta juga membantu menghilangkan sikap
syirik beserta akar-akarnya. Hal ini dilakukan dengan melakukan
analisis terhadap fenomena alam dan perilaku sosial masyarakat Oleh
karena itu, Akidah mencakup berbagai topik terkait kepercayaan,
bukan hanya gagasan tentang sistem teologis.™®

Akhlak berakar dari kata khalig yang mana ia berasal dari suatu
kata yaitu khalaga. Pengertian ini menjelaskan bahwasanya akhlak
memiliki peranan yaitu sebagai penghubung di dalam suatu aktivitas
komunikasi dua arah antara Khaliq sebagai pencipta dan manusia

sebagai makhluk ciptaannya, yang disebut juga sebagai hablum

° Umi Hani, Pengantar Studi Islam , (Banjarmasin: UNISKA Muhammad Arsyad Al
Banjari Banjarmasin, 2022), hal.5.

' Marwan Nurhasanah Bakhtiar, Metodologi Studi Islam, (Pekanbaru: Cahaya Firdaus,
2016), hal 53.
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minallah. Dari hubungan vertikal ini, terbentuklah hubungan
horizontal antara individu, yaitu hablum minannas.

Beberapa ahli memberikan definisi akhlak salah satunya
adalah Ibn Maskawaih yang mengungkapkan akhlak merupakan
kondisi dari suatu jiwa individu manusia yang mendorongnya
bertindak tanpa memerlukan pemikiran sebelumnya. Adalah seorang
Imam AlGhazali yang menyatakan bahwasanya akhlak ialah
merupakan suatu Kkarakteristik yang sudah melekat dalam jiwa
seseorang, sehingga perbuatan-perbuatan dapat muncul dengan mudah
tanpa memerlukan untuk melakukan aktivitas berpikir dahulu.

Definisi akhlak dari ulama di atas telah menunjukkan
bahwasanya akhlak adalah merupakan suatu sifat yang tertanam dalam
jiwa seseorang dan dapat dilatih dan diperbaiki melalui latihan yang
berulang-ulang.

Dengan cara ini, seseorang dapat meningkatkan kualitas
perbuatan dan memperkuat hubungan dengan Tuhan dan manusia.
Pembelajaran Akhlak bertujuan untuk mencapai pemahaman tentang
berbagai aspek akhlak. Parameter yang terlihat dengan jelas, terukur,
dan juga terdeteksi serta pembiayaan dan figur-model menjadi penting
dalam pembelajaran ini. Jika seseorang memiliki kepercayaan yang
benar dan kuat, maka akan lebih mudah bagi mereka untuk konsisten

dalam mematuhi ajaran agama. Hal ini kemudian akan membentuk
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perilaku atau akhlak yang baik, yang lahir dari kombinasi antara
keyakinan atau agidah yang benar dan pelaksanaan syari'ah.

Maka dari itu tujuan utama dari pembelajaran akidah akhlak
adalah untuk menumbuhkan keimanan yang kuat serta membentuk
karakter yang baik pada peserta didik. Melalui pendidikan ini,
diharapkan individu dapat menjadi Muslim yang taat dan berperilaku
baik dalam masyarakat, baik secara individu maupun sosial- **

c) Materi Akidah Akhlak Di Madrsah Tsanawiyah Kelas V11
Materi akidah akhlak di Madrasah Tsanawiyah kelas VIII
sebagai berikut:
1. Qona’ah, sabar, tawakkal, ikhtiar, dan syukur
a. Qona’ah
Menurut bahasa Qana’ah artinya menerima apa adanya
atau tidak serakah. Sedangkan secara istilah ialah satu
akhlak mulia yaitu menerima rezeki apa adanya dan
menganggapnya sebagai kekayaan yang membuat mereka
terjaga statusnya dari meminta-minta kepada orang.
Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa orang
yang memiliki sifat Qana’ah adalah orang yang merasa

puas dengan apa yang telah ia miliki, dan menerima

" Andre Nova frarera, Metode Studi Akidah Akhlak, Jurnal Dirosah Aslamiyah, Vol. 5
No.3. 2023.hal. 5.
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apapun anugerah yang telah diberikan oleh Allah
kepadanya baik banyak ataupun sedikit.*?
b. Sabar
Sabar adalah kemampuan menahan dan mengontrol diri
dari perkara-perkara dunia yang sifatnya buruk (musibah)
maupun yang bersifat baik (kesenangan) yang dapat
melemahkan jiwa seseorang, dengan dibekali sifat tidak mudah
putus asa dan terus berusaha mencari jalan keluar atas segala
masalah yang dihadapi dan kemudian memasrahkan segalanya
yang telah ia usahakan hanya kepada Allah SWT.*
c. Tawakkal
Menurut bahasa adalah tawakkal-yatawakkalu-
tawakkulan yakni tawakkul. Sebutan yang benar seharusnya
tawakkul, bukanya tawakal. Kata tawakal merupakan kata
transitif yang memerlukan objek yang pasti, semacam fi’il
madhi muta’addiy (kata kerja yangmemerlukan objek).
Dalam Alquran. Obyek tawakal adalah “AlWakil”, yakni
Tuhan sebaik-baik tempat bersandar, yaitu Allah. Tidak ada

sesuatu pun selain Dia yang baik dijadikan tempat

2 Duriawati, Dwi. Hubungan Antara Qona’ah Dengan Kepuasan Hidup Pada

Mahasiswa Yang Kuliah Sambil Bekerja Di Universitas Muhammadiyah Pekanbaru. Diss.
Universitas Islam Riau, 2019.hal. 8.

Y Subandi. Sabar: Sebuah konsep psikologi. Jurnal Psikologi UGM, Vol 3 No. 8.2011
hal. 54.
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menyandarkankan segala urusan, menyangkut segala aspek

kehidupan manusia.**

Ikhtiar

Ikhtiar berasal dari kata bahasa arab (&) ) yang memiliki
arti mencari hasil yang lebih baik, memilih. Sedangkan dalam
KBBI kata ikhtiar berarti alat, syarat untuk mencapai tujuan
yang dimaksud. Adapun secara istilah pengertian ikhtiar
yakni, suatu usaha yang dilakukan dengan segala cara untuk
mendapatkan hasil yang maksimal, ikhtiar juga dapat
diartikan sebagai usaha yang dilakukan dengan sungguh-
sungguh untuk dapat merasakan kebahagiaan dalam hidup,
baik di dunia maupun di akhirat.'

Syukur

Bersyukur adalah puas dan senang atas nikmat yang
diberikan Allah Swt, dan hakikat syukur adalah
menampakkan nikmat yang diberikannya dan
mempergunakannya sesuai dengan yang dikehendaki pemberi

nikmat (Allah Swt).*®

* Mahmud Yunus, Kamus Bahasa Arab-Indonesia, (Jakarta: Hidayakarya

Agung),1990,hal 165.

> Hakim, Masykur. "Kajian hadis tentang konsep ikhtiar dan takdir dalam pemikiran
Muhammad al-Ghazali dan Nurcholish madjid:(studi kasus komparasi pemikiran).hal. 34.
'® Al-Ghazal, Thya’ ‘Ulim al-Din, Juz IV (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Tlmiyyah) 2005, hal.

83.
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2. Adab terhadap orang tua dan guru
Adab berarti norma atau perilaku sopan santun kepada orang lain
terutama kepada orang yang lebih tua agar pergaulan sesama manusia
tetap terjaga dan harmonis yang didasarkan atas aturan agama, terutama
agama Islam. Orang tua adalah orang yang melahirkan, merawat,
membesarkan, dan mendidik kita sejak masih didalam kandungan hingga
dewasa. Sedangkan guru adalah orangtua kedua yang telah berjasa dalam
mendidik pada jalur lembaga pendidikan baik formal maupun nonformal.*’
3. Ananiyah, putus asa, gadhab, dan tamak
a. Ananiyah
Ananiyah menurut bahasa artinya mengutamakan diri sendiri.
Sikap ananiyah disebut juga sikap egois. Orang yang bersikap ananiah
lebih mengutamakan kepentingan diri sendiri dari pada orang lain.
Sikap ini berbahaya bagi diri sendiri karena akan membawa pelakunya
menjadi rakus bahkan berupaya menyingkirkan keberadaan orang lain
yang akan mengganggu tujuannya.®
b. Putus asa
Putus asa yang berarti hilangnya sebuah harapan. Sedangkan,

secara umum putus asa dapat juga diartikan sebagai kualitas seseorang

yang ditandai dengan tingkat kecerdasan emosional yang rendah berupa

17 Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h. 78.
'8 Zainuddin, Akhlak Tasawuf ,(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2014), hal. 102.
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perasaan tidak mampu dan tidak ada harapan, sehingga dapat
menyebabkan aktifitas fisik dan mental seseorang yang kurang efektif.*
c. Ghadab
Ghadab adalah emosi yang terjadi akibat ketidaksenangan terhadap
suatu keadaan atau perilaku benci, dendam, dan iri terhadap seseorang
yang diwujudkan dengan cara menyakiti atau melampiaskan emosi.*
d. Tamak
Secara bahasa tamak berarti rakus hatinya. Sedangkan menurut
istilah tamak adalah cinta kepada dunia (harta) terlalu berlebihan tanpa
memperhatikan hukum haram yang mengakibatkan adanya dosa
besar.?!
d) Tujuan Pembelajaran Akidah Akhlak
1. Allah SWT befirman dalam Q.S Al-An’am/6:162
Gialall ) & (s (sl (S5 (0la ()
Artinya:“Katakanlah(Muhammad):"Sesungguhnya shalatku
ibadahku, hidupku dan matiku hanyalah untuk
Allah, Tuhan seluruh alam. %
2. Tafsiran Al-Muyassar (Kementerian Agama Saudi Arabia)
Katakanlah (wahai Rasul) kepada kaum musyrikin,

“sesungguhnya shalatku dan nusuk’ ku, maksudnya

sembelihanku, hanya bagi Allah semata, bukan untuk

¥ Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2012), hal. 176.

0 M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an: Tafsir Maudhu’i atas Pelbagai Persoalan
Umat (Bandung: Mizan, 1996), hal 312.

2! Zainuddin, Akhlak Tasawuf (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2014), hal. 87.

*2 Kementrian Agama,Al-Qur’an dan Tajwid dan Terjemahan, Surah Al-An’am ayat 162
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berhalahala, juga bukan untuk orang yang mati dan jin, dan
bukan selain itu semua dari kalian yang menyembelih
sembelihan untuk selain Allah, dan bukan dengan nama selain
Allah sebagaimana yang kalian lakukan. Dan hidupku dan
matiku hanyalah untuk Allah tuhan semesta alam.

Tujuan pembelajaran agidah akhlak adalah meningkatkan
ketaqwaan siswa terhadap Allah SWT. Artinya menghayati dan
mengamalkan ajaran agamanya dalam kehidupan sehari-hari baik
dalam kehidupan pribadi maupun sosial.

Berkaitan dengan tujuan pendidikan Islam dan Agidah
Akhlak, Muhammad Athiyyah Al-Abrasyi berpendapat bahwa:

a. Tujuan pendidikan Islam adalah akhlak. Menurut
pendidikan budi pekerti merupakan jiwa dari pendidikan

Islam. Islam telah memberi kesimpulan bahwa pendidikan

budi pekerti dan akhlak adalah ruh (jiwa) pendidikan Islam,

dan tujuan pendidikan Islam yang sebenarnya adalah
mencapai suatu akhlak yang sempurna. Akan tetapi, hal ini
bukan berarti bahwa kita tidak mementingkan pendidikan
jasmani, akal, ilmu maupun ilmu pengetahuan praktis
lainnya, melainkan bahwa  kita  sesungguhnya
memperhatikan segisegi pendidikan akhlak sebagaimana
halnya memperhatikan ilmu-ilmu yang lain. Anak-anak

membutuhkan kekuatan dalam jasmani, akal, ilmu, dan juga
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membutuhkan pendidikan budi pekerti, cita rasa dan
kepribadian. Dengan demikian, tujuan pendidikan Islam
adalah mendidik budi pekerti dan pembentukan jiwa.*®
b. Rasululllah SAW pernah mengisyaratkan setiap pribadi dari
umat Islam supaya bekerja untuk agama dan dunianya
sekaligus, sebagaimana sabdanya: ‘“Beramallah untuk
duniamu seolah-olah engkau akan hidup untuk selama- 37
lamanyadan beramallah untuk akhiratmu seakan-akan
engkau akan mati esok hari”. 24
Berdasarkan hadis di atas dapat dipahami bahwa
Rasulullah SAW tidak hanya memikirkan dunia semata,
tetapi beliau juga memikirkan untuk bekerja dan beramal
bagi kehidupan akhirat. Karena itu tujuan pendidikan Islam
bukan hanya untuk pencapaian kebahagiaan dunia tetapi
juga untuk pencapaian kebahagiaan akhirat.®
2. Media Audio Visual
a) Pengertian Media Audio Visual
Kata media berasal dari bahasa latin medius yang secara
harfiah berarti tengah, perantara atau pengantar. Sedangkan secara

istilah media adalah perantara atau pengantar pesan dari pengirim

kepada penerima pesan. Secara lebih khusus, pengertian media

> Muhammad Athiyah al-Abrasyi, Dasar-dasar Pokok Pendidikan Islam (Jakarta: Bulan
Bintang, 1993), hal. 15-16.

** al-Baihaqi dalam Syu ‘ab al-Iman (juz 7, him. 482, no. 10813)

* Rusmin Muhammad, Konsep dan Tujuan Pendidikan Islam, Fakultas Tarbiyah &
Keguruan UIN Alauddin Makassar, Vol 6, No 1, 2017.hal. 8



23

dalam proses belajar mengajar cenderung diartikan sebagai alat-
alat grafis, photografis, atau elektronis untuk menangkap,
memproses, dan Menyusun Kembali informasi visual atau verbal.?

Media adalah pengantar pesan dari pengirim ke penerima
pesan, dengan demikian media merupakan wahana penyalur
informasi belajar atau penyalur pesan. Media salah satu alat
komunikasi dalam menyampaikan pesan tentunya sangat
bermanfaat jika diimplementasikan ke dalam proses pembelajaran,
media yang digunakan dalam proses pembelajaran tersebut disebut
sebagai media pembelajaran.?’

Audio berarti suara dan visual berarti grafik, gambar, yang
dapat dilihat. Jadi audio visual berarti kombinasi antara gambar
dan suara. Menurut Gerlach dan Ely media apabila dipahami secara
garis besar adalah manusia, materi atau kejadian yang membangun
kondisi yang membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan,
keterampilan atau sikap. Media berbasis visual memegang peranan
penting dalam proses belajar. Media visual dapat pula
memperlancar pemahaman dan memperkuat ingatan. Visual dapat
juga menumbuhkan minat siswa dan dapat memberikan hubungan
antara isi materi dengan dunia nyata. Agar menjadi efektif visual
sebaiknya ditempatkan pada konteks yang bermakna dan siswa

harus Dberinteraksi dengan visual tersebut untuk meyakinkan

%® Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, ( Jakarta: Rajawali Pers, 2017) hal. 3.
%7 Rusman, Deni Kurniawan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2011) Pembelajaran
Berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi, , hal . 169
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terjadinya proses informasi . Menurut Munadi media visual adalah
media yang melibatkan indera pengelihatan. Bentuk visual dapat
berupa gambar presentasi seperti gambar, lukisan atau foto yang
menunjukkan bagaiman tampaknya sesuatu benda.”®
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan Media
audio visual adalah jenis media yang menggunakan unsur suara
(audio) dan juga mengandung unsur gambar bergerak (visual) yang
bisa dilihat secara bersamaan untuk menyampaikan informasi atau
pesan kepada audiens, seperti misalnya rekaman video, flim,
televisi, slide suara dan lain sebagainya. Kemampuan media ini
dinggap lebih baik dan lebih menarik.
b) Jenis-jenis Media Audio Visual
Banyak macam-macam media audio visual yang bisa digunakan
dalam penggunaannya untuk proses belajar mengajar seperti “film, dan
televisi, benda-benda tiga dimensi yang bisanya dipertunjukkan misalnya
model spicemens, bak pasir, peta elektis, koleksi diaroma”.
Jenis media ini mempunyai kemampuan yang lebih baik karena
meliputi dua jenis media yaitu:
1. Audio visual gerak yaitu media yang menampilkan unsur suara dan

gambar yang bergerak. Seperti film, video pembelajaran, PPT.

*® Rizki Al Yusro, Media Audio Visual Dalam Pembelajaran PAIl, Jurnal Pendidikan
Islam, Vol.2 No. 1, 2019. hal. 8.
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2. Audio visual diam yaitu media yang menampilkan suara dan
gambar diam seperti slide presentasi, video yang menggunakan
gambar diam dengan suara latar belakang.?®
Berikut ini adalah macam macam Media Audio Visual Gerak

antara lain:
a. Film
Film merupakan salah satu jenis media dan keberadaannya
sangat digemari oleh masyarakat, karena merupakan media pandang
dengar yang menyampaikan pesan dengan alur cerita yang dibuat
semenarik mungkin. Film merupakan alat komunikasi visual yang
digunakan sebagai perantara atau penghubung antara dua pihak,
yaitu antara sumber pesan dan penerima pesanatau informasi yang
berupa gambar hidup disertai dengan suara .®
Manfaat dan karakteristik lainnya dari media film dalam
meningkatkan  efektivitas dan  efisiensi  proses pembelajaran,
diantaranya adalah:

1) Megatasi keterbatasan jarak dan waktu.

2) Mampu menggambarkan peristiwa-peristiwva masa lalu secara
realistis dalam waktu yang singkat.

3) Film dapat membawa anak dari negara yang satu ke negara
yang lain dan dari masa yang satu ke masa yang lain.

4) Pesan yangdisampaikannya cepat dan mudah diingat.
5) Mengembangkan imajinasi peserta didik.

* M.llyas Ismail, Teknologi Sebagai Media Pembelajaran, (Bandung:Cendikia Publisher
, 2019),hal. 48.

% gjskaMaulani dkk, Analisis Penggunaan Video Sebagai Media Pembelajaran
Terpaduterhadap Motivasi Belajar Siswa, Jurnal Pendidikan dan Teknologi Indonesia, Vol. 2
No.1, 2022, hal. 25.
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6) Sangat kuat mempengaruhi emosi seseorang.*
Keuntungan yang diperolen dalam penggunaan film sebagai
media pembelajaran adalah:
1) Film dapat menggambarkan suatu proses
2) Dapat menimbulkan kesan ruang dan waktu
3) Penggambarannya bersifat tiga dimensional
Sedangkan kekurangan film bersuara sebagai media
pembelajaran adalah sebagai berikut:
1) Film bersuara tidak dapat diselingi dengan keterangan-keterangan
dari guru saat film diputar
2) Audien tidak dapat mengikuti dengan baik karena jalannya film
terlalu cepat
3) Apa yang sudah lewat tidak dapat diulang lagi.**
b. Video
Merupakan media elektronik yang mampu menggabungkan
teknologi audio dan visual secara bersama sehingga menghasilkan
suatu tayangan yang dinamis dan menarik. Dengan kemasan dan
penyajian yang menarik, dapat memunculkan semangat belajar,
menarik minat, membantu siswa lebih memahami dan menguasai

materi pelajaran dan meningkatkan hasil belajar.

3! UdhiMunadi, Media Pembelajaran sebuah pendekatan Baru, (Jakarta, Referensi
Gp PressGroup2013),hal. 116.

> Ernanidadan Rizki Al Yusra, Media Audiovisual dalam Pembelajaran PAl,
Murabby, JurnalPendidikanlslam, VVol. 2 No.1, 2019, hal. 108-109.
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Komputer

Komputer adalah mesin yang dirancang khusus untuk
memanipulasi informasi yang diberi kode, mesin elektronik yang
otomatis melakukan pekerjaan dan perhitungan sederhana dan
rumit. Disamping itu, komputer dapat merekam, menganalisis, dan
memberi reaksi kepada respon yang diinput oleh pemakai atau

siswa.®

d. Youtube

Youtube merupakan sebuah website yang menfasilitasi
penggunanya untuk berbagi video yang mereka miliki, atau sebatas
menikmati berbagai video klip yang diunggah oleh berbagai pihak.
Terdapat berbagai macam video yang dapat diunggah ke situs ini,
seperti misalnya video klip musik dari musisi tertentu, film pendek,
film televisi, trailer film, video edukasi, video blog milik para
vlogger, video tutorial berbagai macam aktivitas, dan masih
banyak lagi. Tentunya di zaman dengan kemajuan teknologi ini,
hampir semua orang sudah mengenal YouTube, kemudahan dalam
mekakses internet jugalah yang membuat perkembangannya

semakin pesat.*

* Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (Jakarta: PT. Raja Grafindo, 2003) hal. 52.
** Gede Lingga Ananta Kusuma Putra, Pemanfaatan Animasi Promosi dalam Media

Youtube, Jurnal Prosiding Seminar Nasional dan Arsitektur (SENADA), Vol. 2. No.2, 2019, hal.

264,
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PPT

Media power point merupakan salah satu program aplikasi
bagian dari Microsoft Office yang berupa prentasi dalam
penampilanya menggunakan bantuan layar dan LCD proyektor
sehingga dapat dilihat oleh peserta didik. Pengertian media power
point secara umum adalah bagian dari aplikasi Microsoft Office,
yang menampilkan banyak slide dalam presentasinya pada peserta
didik baik dengan kompleks ataupun sederhana.

Penggunan media power point sangat mudah karna banyak
template atau desain yang disiapkan dalam membuat tampilan, agar
presentasi jadi semakin menarik, biasanya dipakai para pengusaha
untuk  mempromosikan  usahanya, dipakai guru untuk
menyampaikan materi pemblajaran, digunakan untuk pelajar atau
mahasiswa untuk mempresentasikan tugasnya.

Salah satu contohnya yang sudah sangat populer digunakan
oleh guru saat mengajar adalah penggunaan media power point
beberapa manfaat dari teknologi berbasis Multimedia yakni Media
Power Point adalah sebagai berikut:

1) Penerima Pesan dapat lebih memperhatikan materi yang
disampaikan karena tampilan yang lebih menarik.

2) Penerima Pesan lebih mudah dalam mengingat materi yang
diberikan.

3) Informasi yang disampaikan lebih mudah karena sudah tertata
didalam slide.

4)  Proses komunikasi yang terjadi tidak membosankan karena

lebih interaktif dan menarik.Dengan demikian Media power
point sangat bermanfaat bagi peserta didik maupun pendidik
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dalam kegiatan pembelajaran baik secara Daring maupun
Luring media power point tetap memiliki manfaat yang besar.*

¢) Fungsi Media Audio Visual
Media merupakan salah satu ide yang sangat tepat dalam
menyiasati kejenuhan peserta didik karena pembelajaran dengan
menggunakan media dirasa cukup efektif dan dapat menggairahkan
semangat mereka dalam mengikuti jalannya proses belajar mengajar.
Arsyad mengemukakan bahwa ada empat fungsi media
pembelajaran, yaitu:

a. Fungsi atensi dari media visual merupakan fungsi inti dari media
pembelajaran, dimana media pembelajaran harus dapat menarik dan
mengarahkan perhatian siswa agar dapat berkonsentrasi pada materi
pelajaran yang berkaitan. Dengan adanya fungsi ini, diharapkan peserta
didik dapat memperoleh dan mengingat isi pelajaran.

b. Fungsi afektif dari media visual dapat dilihat dari tingkat kenikmatan
siswa dalam belajar (atau membaca) teks yang bergambar. Gambar atau
lambang visual yang ditampilkan diharapkan dapat menggugah emosi
dan sikap dari siswa terhadap materi yang disampaikan.

c. Fungsi kognitif, berdasar hasil temuan dari sebuah penelitian
mengungkapkan bahwa media visual yang berupa gambar maupun
lambang visual dapat memperlancar tujuan untuk memahami dan

mengingat informasi yang termuat pada suatu gambar.

% Sri Astutik, Penggunaan Media Video Pembelajaran dan Power Point dalam Mata
Pelajaran TIK Kelas VII di SMPN 1 GURAH, Journal science, Engineering, and Development
Studies (SEEDS), Vol. 4.No.2, 2020, hal. 83-84.



30

d. Fungsi kompensatoris media pembelajaran Implementasi Media Audio
diharapkan dapat berfungsi sebagai alat bantu yang dapat digunakan
olen siswa untuk mempermudah memahami isi teks kemudian
mengoganisasikan informasi tersebut agar dapat diingat kembali.*

Dari penjelasan di atas peneliti menyimpulkan bahwa fungsi dari
media audio visual dapat dijadikan sebagai indikator media audio visual
sehingga dengan penggunaan video proses pembelajaran materi akan
lebih mudah dipahami oleh peserta didik.

d) Kelebihan dan Kekurangan Media Audio Visual

Media audio dalam pembelajaran memiliki kelebihan dan

kekurangan. Kelebihan media audio adalah :

1. Mampu mengatasi keterbatasan ruang dan memungkinkan menjangkau

sasaran yang luas.

. Mampu mengembangkan daya imajinasi pendengar.

3. Mampu memusatkan perhatian siswa pada penggunaan kata, bunyi dan
arti dari kata/bunyi itu.

4. Sangat tepat untuk mengajarkan musik dan bahasa, laboratorium lepas
dari media ini terutama untuk melatih listening.

5. Mampu mempengaruhi suasana dan perilaku siswa melalui musik latar
dan efek suara.

6. Dapat menyajikan program pendalaman materi yang dibawakan oleh

guru atau orang yang memiliki keahlian dibidang tertentu sehingga
tema yang dibahas memiliki mutu yang baik dilihat dari segi ilmiah.%’

N

Adapun kekurangan media audio visual yaitu:

1. film bersuara tidak dapat diselingi dengan keterangan-keterangan yang
diucapkan sewaktu film diputar, penghentian pemutaran akan
mengganggu konsentrasi audiens.

2. Audiens tidak akan dapat mengikuti dengan baik kalau film diputar
terlalu cepat.

% Edy Suprianto, Implementasi Media Audio Visual Untuk Meningkatkan Kempuan

Menulis Teks Eksplanasi, Jurnal Pendidikan Dasar, Vol. 1 No.2 ,2019, hal. 8.

*” Ernaida, Media Audio Visual Dalam Pembelajaran PAI, Jurnal Murabby Pendidikan
Islam, Vol. 2 No.1, 2019, hal. 8.
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3. Apa yang telah lewat sulit untuk diulang kecuali memutar kembali
secara keseluruhan
4. Biaya pembuatan dan peralatannya cukup tinggi dan maha

|.38
e) Faktor Pendukung Penggunaan Media Audio Visual
Media pembelajaran memiliki peranan yang sangat penting
untuk keberhasilan belajar peserta didik. Dengan adanya penggunaan
media pembelajaran akan mendorong keterlibatan peserta didik
terhadap proses belajar, serta memudahkan peserta didik dalam
memahami materi yang dipelajari. Penggunaan media visual tersebut
dapat melengkapi berbagai pengalaman dasar yang dimiliki peserta
didik, dapat memberikan inspirasi baru, menarik nilai-nilai rekreasi
serta memperlihatkan pembelajaran berbasis teknologi.
Faktor pendukung penggunaan media audio visual di sekolah
yaitu:
1) Peralatan media yang tersedia di sekolah
2) Adanya gendset saat mati lampu masih bias nyala di sekolah
3) Mudah dipahami ketika pembelajaran berlangsung
4) Siswa lebih senang ketika pembelajaran di kelas
Hal ini sesuai dengan teori bahwasanya banyak sekali
faktorfaktor yang menjadi pendukung penggunaan media

pembelajaran audio visual dikarenakan keunggulan media

pembelajaran audio visual dengan media pembelajaran lainnya.

** Novita Andyani, Kundharu Saddhono,Dkk, Peningkatan Kemampuan Menulis Teks
Ekplanasi Dengan Menggunakan Media Audio Visual Pda Siswa Sekolah Menengah Pertama,
Jurnal Penelitian Bahasa, Sastra Indonesia dan Pengajarannya ,Vol 4 No 2, 2016.hal. 5.
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Berikut ini disampaikan beberapa faktor pendukung penggunaan
media pembelajaran audio visual yaitu:

1) Media pembelajaran audio visual mempunyai kelebihan dapat
menjangkau audien yang besar sehingga akan memudahkan guru
dalam mengajar di kelas.

2) Media pembelajaran audio visual mempunyai kemampuan
untuk menampilkan gambar bergerak yang dapat dilihat
sekaligus suara yang dapat didengar sehingga akan memudahkan
penyampaian pesan dari materi yang disamapaikan guru kepada
siswa.

3) Media pembelajaran audio visual dapat memusatkan perhatian
siswa karena tampilan yang menarik.

4) Media pembelajaran audio visual dapat menampilkan gambar
sekaligus suara, sehingga akan dapat meningkatkan kenikmatan,
motivasi belajar siswa.*°

f) Faktor Penghambat Penggunaan Media Audio Visual
Faktor penghambat penggunaan media audio visual, hal ini sesuai
dengan teori bahwasanya selain terdapat banyak faktor pendukung,
penggunaan media audio visual juga mempunyai faktor penghambat,
yakni antara lain:
1. Masih banyak guru atau tenaga pendidik yang kurang

mengusai  penggunaan media pembelajaran audio visual.

* Nur Syam, Astiarini, Peran Media Audio Visual Berbasis Hots Dalam Pembelajaran
Di SD Negeri Daya I, Alena, Journal Of Elementary Edication, Vol 1, No. 1, 2023, hal. 42.
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2. Tidak semua pokok bahasan suatu mata pelajaran dapat
disampaikan dengan menggunakan media pembelajaran audio
visual.

3. Tidak semua lembaga pendidikan mempunyai kemampuan
untuk menyediakan perangkat atau peralatan media
pembelajaran audio visual. Hal ini dikarenakan untuk
menjalankan media pembelajaran perlu keterampilan dan
sarana yang khusus.

4. Kurangnya keterbatasan waktu saat proses belajar mengajar.

3. Materi Adab
a) Pengertian Adab
Kata adab berasal dari bahasa arab yaitu addaba- yuaddibu-

ta’dib yang bermakna sebagai proses mendidik atau pendidikan.
Didalam kamus Al-Kaustar, dijelaskan bahwa adab dapat
dikaitakan dengan akhlak yang mempunyai arti budi, tingkah laku,
perangai sesuai dengan nilai nilai islam. Ada istilah yang
pengertiannya hampir sama dengan kata adab yaitu khlug,
syajidah, thab u, (akhlak budi pekerti, tabiat, ataun watak).
Pengertian adab menurut bahasa adalah kesopanan,
kehalusan, dan kebaikan budi pekerti atau akhlak. Sedangkan
menurut istilah adab adalah suatu ibarat tentang pengetahuan yang
dapat menjaga diri dari segala sifat yang salah dan menjaga norma
atau perilaku sopan santun kepada orang lain terutama kepada

orang yang lebih tua agar pergaulan sesama manusia tetap terjaga
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dan harmonis yang didasarkan atas aturan agama, terutama agama
Islam.*°

Orang tua adalah orang yang melahirkan, merawat,
membesarkan, dan mendidik Kita sejak masih didalam kandungan
hingga dewasa. Sedangkan guru adalah orangtua kedua yang telah
berjasa dalam mendidik pada jalur lembaga pendidikan baik formal
maupun nonformal.**

Jadi adab kepada orang tua dan guru adalah berperilaku
sopan dan santun kepada orang tua atau guru sesuai dengan aturan
agama dan dalam lingkungan masyarakat tidak melanggar norma-
norma yang ada.

b) Adab Terhadap Orang tua
Kalau kita amati di dalam Kitab Suci al-Qur’an bahwa perintah
berbakti kepada Ibu dan Bapak bergandengan dengan perintah
menyembah Allah. Rasulullah SAW bersabda:
(el ol 5] G 3H o 3 0 oy Gl 5 L ) 3 il Lo

Artinya: "Ridha Allah berada pada ridha kedua orang tua, dan murka Allah
berada pada murka keduanya.” [HR. At-Tirmidzi] *

Hadis ini menunjukkan bahwa berbakti kepada orang tua

merupakan salah satu bentuk ibadah terbesar. Ridha Allah sangat erat

* Rusyidi Ananda, Desain Pembelajaran Akidah Akhlak Berbasis Transdisipliner,

(Jakarta:CV Desain 2020), hal. 8.

*'I1di Warsah and Muhamad Uyun, Kepribadian Pendidikdan Telaah Psikologi Islami,
Psikis, Jurnal Psikologi Islami . Vol, No. 1 2019.hal. 62.

*2 HR. Tirmidzi, Sunan Tirmidzi, no. 1899; Ahmad, Musnad Ahmad, 2/258. Dinyatakan
hasan shahih oleh Al-Albani.
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kaitannya dengan ridha orang tua, sehingga siapa yang mendapat ridha
orang tua berarti ia mendapatridha Allah. Sebaliknya, murka orang tua
menjadi sebab murka Allah. Oleh karena itu, menjaga perasaan, mentaati,
dan berbuat baik kepada orang tua adalah kewajiban seorang anak selama

tidak bertentangan dengan syariat.

Mengapa Allah Swt. memerintahkan kepada manusia agar berbuat
baik kepada orang tua? Ada beberapa alasan yaitu:

1) Orang tua telah mencurahkan seluruh kasih sayangnya kepada
anakanaknya agar mereka menjadi anak yang sehat secara jasmani dan
menjadi anak yang saleh dan salehah serta terhindar dari jalan yang
sesat

2) Kasih sayang orang tua tiada taranya, karena beliau tidak mengenal
lelah dan bersusah payah memperhatikan anak-anaknya supaya menjadi
anak yang bahagia.

3) Anak-anak adalah belahan jiwa ibu Bapak. Terutama ibu, biasanya ibu
tidak akan makan sebelum anaknya makan, ibu tidak akan tidur
sebelum anak-anaknya tidur dan jika anak sakit maka ibu yang paling
susah sehingga beliau tidak bisa tidur dan tidak enak makan.

Bagaimana cara kita berbakti kepada orang tua? Berikut
dipaparkan bagaimana prinsip-prinsip dasar berbakti kepada kedua orang
tua, yaitu :

a. Hendaklah kita selalu tunduk dan patuh kepada kedua orang tua dalam

segala hal yang baik-baik. Apabila keduanya berada dalam kekafiran
(belum beragama Islam) dan keduanya memerintahkan untuk keluar
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dari agama Islam, atau memerintahkan sesuatu perbuatan syirik, kita
wajib tidak mengikuti keduanya. Tetapi penolakan itu harus dengan
cara halus. Agar tidak menyakiti keduanya. berbuat baik kepada kedua
orang tua adalah suatu keharusan yang menjadi kewajiban bersifat
Fardu Ain bagi anak untuk menujukkan akhlak yang mulia kepada
kedua orang tua kepadnya.

b. Kita dilarang berkata kasar, membentak misalnya berkata hus / ah dan
kata kata sejenisnya, yang termasuk ungkapan yang tidak baik.

c. Apabila orang tua atau salah satunya mencapai usia lanjut kita harus
berbuat baik kepadanya, sebagaimana orang tua merawat kita pada saat
kita masih kecil.

d. Selalu berusaha menyenangkan hati orang tua dan menghindari hal-hal
yang menyusahkan hati kedua orang tua selama tidak bertentangan
dengan kewajiban kepada Allah dan Rasul yang fardhu ,,ain.

e. Kita dilarang durhaka kepada kedua orang ibu bapak, sebab itu termasuk
dosa besar

f. Senantiasa mendoakan, baik kepada orang tua yang masih hidup,
maupun yang sudah wafat.*

c) Tata Krama Terhadap Orang Tua

Ada beberapa hal tatakrama yang harus diperhatikan oleh seorang

muslim terhadap orang tuanya:

1. Tidak boleh memanggil namanya, tetapi panggillah mereka dengan
panggilan yang mereka senangi dan membesarkan hati mereka.

2. Jangan duduk sebelum mereka mempersilahkan.

3. Jangan berjalan mendahului mereka.

4. Hadapi mereka dengan ramah dan ceria.

5. Beri mereka nasehat tetapi dengan cara yang santun, jika mereka

tidak menerima nasehatmu, jangan membuatnya sakit hati.
6. Penuhi panggilan mereka dengan senang hati.

7. Berbicaralah dengan lemah lembut.

* Hohifah Astuti, Berbakti Kepada Orang tua Dalam Ungkapan Hadis, Jurnal Riset
Agama, Vol.1 No,1 2021. hal. 8.
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8. Hidangkan makanan untuk mereka.
9. Jika salah satu dari mereka atau keduanya memerlukanmu, maka
laksanakanlah.
d) Adab Terhadap Guru

Guru merupakan orang tua kedua kita mereka lah yang berjasa
dalam mendidik kita setelah orang tua. limu yang kita peroleh saat ini
tidak lepas dari peranan seorang guru, seseorang dapat membedakan baik
dan buruk karena ilmu. Islam meletakkan ilmu di atas yang lainnya, dan
Islam juga meninggikan derajat orang yang berilmu dibanding yang lain.

Adapun ayat yang berkaitan tentang adab terhadap guru terdapat
pada QS. Al-Mujadillah (58): 11

253 aladl )51 Gl s e shal ol s 7y
Artinya: Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di
antara kamu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa
derajat.

Ayat ini menunjukkan bahwa orang berilmu memiliki kedudukan
yang mulia di sisi Allah. Oleh karena itu, menghormati guru sebagai orang
yang berilmu merupakan bentuk adab yang mulia dalam Islam.

Selain itu biasanya orang tidak memiliki banyak waktu untuk
mengajarkan berbagai macam ilmu kepada anaknya, maka dari itu peran
guru adalah mengajarkan berbagai macam ilmu. Setelah hormat dan tetap
kepad orang tua, setiap muslim wajib hormat dan menghargai gurunya,

karena gurunya merupakan orang yang perannya sangat penting dalam
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mendidik kita. Oleh karena itu, sudah seharusnya seorang siswa
menghargai dan menghormati gurunya.

Hal ini sejalan dengan ijtihad Imam al-Ghazali menjelaskan bahwa
murid harus menghormati guru sebagaimana seorang anak menghormati
orang tuanya. Beliau berkata: “Hendaknya seorang murid merendahkan
diri di hadapan gurunya, dan jangan membantah perkataannya. Hendaknya
ia percaya pada petunjuk gurunya sebagaimana orang sakit percaya pada
dokter yang mengobatinya”.**

Orang yang berilmu tidaklah pandai begitu saja tanpa proses
belajar. Proses belajar bisa dilakukan secara formal maupun non-formal.
Adapun tata cara adab siswa yang baik kepada guru antara lain:

1. Menyadari bahwa kita dapat pintar dan berakhlak baik karena telah
diajar dan dibimbing oleh guru.
Menyadari bahwa pekerjaan guru adalah yang mulia.

3. Menyapa terlebih dahulu apabila bertemu dijalan maupun di tempat
tempat tertentu.

N

4. Membiasakan dan mengindahkan nasehat dan tugas- tugas dari guru.
5. Selalu mendoakan guru agar ilmu yang diberikan guru berkah.
6. Tidak berjalan di depan guru maupun membelakinya.

Manfaat hormat dan patuh terhadap orang tua dan guru adalah sebagai
berikut:

1) Semakin mendekatkan diri kepada surga.

2) Disayang Allah Swt. dan Rasulullah saw.

3) Dijauhkan dari api neraka.

4) Dicintai dan disayangi orang tua dan guru.
5) Menjadikan orang lain hormat

6) Menumbuhkan kewibawaan.*

* Al- Ghazali, Ihya’ ‘Ulum al-Din,(Beirut: , Dar al-Ma‘rifah,2002) Juz I, him. 53.
* Mafatih, Adab Guru dan Murid, ( Surabaya, Cv: Cipta Media Nusantara 2023).hal. 10.
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Sosok guru tidak pernah lepas dari kehidupan kita seorang yang
dipatuhi dan ditiru ini menyalurkan ilmu pengetahunya kepada
muridmuridnya agar mereka menjadi seorang yang dapat berkarya sesuai
dengan bakat, prestasi, dan kualitas yang dimilikinya.

B. Kajian Terdahulu

Adapun penelitian terdahulu yaitu:

a. Purnama Siregar, “Efektivitas Pembelajran Akidah Akhlak Melalui
Media Pembelajaran Audio Visual Siswa”. Jenis penelitian ini adalah
penelitian Kualitatif. Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas
Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, Institut Agama Islam Negeri (IAIN)
Padangsidimpuan, dalam skripsinya tahun 2021. Dalam skripsi tersebut
menemukan pembelajaran akidah akhlak melalui media audio visual
sudah efektif karena pembelajarannya disertai dengan audio visual
gerak yaitu dengan menampilkan video/film gerak gambar bersuara
yang ditampilkan oleh guru akidah akhlak. Siswa dan siswi mudah
memahami dan mengerti materi pelajaran yang disampaikan serta bisa
mengaplikasikannya kedalam kehidupan sehari-hari, suasana kelas
menjadi hidup dan hasil belajar nilai siswa sangat baik yaitu telah
mencapai atau melebihi nilai KKM ( Kriteria Ketuntasan Minimal)
yang telah ditentukan.® Persamaan penelitian terdahulu dengan
penelitian ini adalah sama-sama meneliti pembelajaran akidah akhlak

menggunakan media audio visual. Adapun perbedaannya terdapat pada

* Purnama Siregar, Efektivitas Pembelajaran Akidah Akhlak Melalui Media

Pembelajaran Audio Visual, Skripsi, (Padangsidimpuan : IAIN Padangsidimpuan ,2021, hal. 80.
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tempat yang diiteliti, penelitian ini  meneliti di MTsN 1
Padangsidimpuan, sedangkan penelitian terdahulu meneliti di MTs
Swasta Nurul Falah Tamosu Panompuan Kecamatan Angkola Timur.

b. Sumira Harahap, “Penggunaan media audio visual dalam pembelajaran
pendidikan agama Islam”. Jenis penelitian ini adalah penelitian
Kualitatif. Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah
dan IImu Keguruan, Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad
Addary (UIN SYAHADA) Padangsidimpuan dalam skripsinya tahun
2024. Dalam skripsi tersebut menemukan guru mempersiapkan dengan
baik dan terencana yang mana guru juga mempersiapkan materi yang
akan diberikan kepada peserta didik, guru mempersiapkan diri dalam
menguasai materi yang akan diajarkan dan guru mempersiapkan alat-
alat yang akan digunakan dalam proses pembelajaran yang mana alat-
alatnya adalah VVCD, Proyektor , infokus dan computer dan penggunaan
media pembelajaran audio visual mempermudah guru dalam proses
pembelajaran dan meningkatkan efesiensi pembelajaran sehinggan
peserta didik tidak merasa bosan dan tertekan dalam proses
pembelajarang yang berlangsung. Dengan penggunaan media
pembelajaran audio visual dalam proses pembelajaran lebih menarik
dan bervariasi dikarenakan menampilkan dua unsur suara dan unsur
gambar.*” Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini adalah

sama-sama meneliti Pembelajaran menggunakan media audio visual.

* Sumira Harahap, Penggunaan media audio visual dalam pembelajaran pendidikan
agama Islam, Skripsi ,(Padangsidimpuan: UIN SYAHADA, Padangsidimpuan, 2024, hal. 63.
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Adapun perbedaannya terdapat pada objek yang diiteliti, penelitian ini
meneliti pembelajaran akidah akhlak, sedangkan penelitian terdahulu
meneliti bidang studi agama Islam.

c. Rini Antika Sihombing, ‘“Penggunaan Media Audio Visual dalam
Pembelajaran Akidah Akhlak™. Jenis penelitian ini adalah penelitian
Kualitatif. Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah
dan IImu Keguruan, Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad
Addary (UIN SYAHADA) Padangsidimpuan dalam skripsinya tahun
2024. Dalam skripsi tersebut Penggunaan media audio visual dalam
pembelajaran agidah akhlak di kelas VII A MTsN 2 Labuhanbatu Utara
yaitu: a) guru mempersiapkan penggunaan media audio visual sebelum
masuk mengajar untuk pembelajaran agidah akhlak. b) guru
menggunakan alat laptop dan prayektor ketika menggunakan media
audio visual dalam pembelajaran agidah akhlak. c¢) guru
mempersiapkan materi pembelajaran agidah akhlak yang menggunakan
media audio visual. d) guru mempersiapkan video sebagai media dalam
pembelajaran agidah akhlak. €) guru menyampaikan dan menjelaskan
materi pembelajaran agidah akhlak sesuai isi video ditanyangkan. f)
guru menjelaskan pengertian dan tujuan pembelajaran sesuai dengan
materi pembelajaran agidah akhlak setelah pemutaran video.*®
Persamaan penelitain terdahulu dengan penelitian ini adalah sama-sama

meneliti pembelajaran akidah akhlak menggunakan media audio visual.

*® Rini Antika Sihombing, Penggunaan Media Audio Visual dalam Pembelajaran Akidah
Akhlak, Skripsi, (Padangsidimpuan: UIN SYAHADA, Padangsidimpuan, 2024, hal. 91.
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Adapun perbedaannya terdapat pada tempat yang diteliti, penelitain ini
meneliti di MTsN 1 Padangsidimpuan, sedangkan penelitian terdahulu
meneliti di MTsN 2 Labuhanbatu Utara.
C. Kerangka Berfikir
Mengaji lebih jauh dari latar belakang penelitian ini, membuat
beberapa yang menjadi kerangka berfikir peneliti untuk pembelajaran
akidah akhlak menggunakan media audio visual pada materi adab. Hal
ini merupakan sebagai upaya peneliti untuk dapat menggunakan media
audio visual pada pembelajaran akidah akhlak khusunya mengaji materi
adab. Dengan demikian, yang menjadi pusat pada penelitian ini
mengarah pada kemampuan guru akidah akhlak dalam menggunakan

media audio visual pada siswa khusunya pada materi adab.



BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

A. Waktu dan Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan dari bulan Mei 2025 sampai dengan Juni 2025.
Penelitian ini dilaksanakan di MTsN 1 Padangsidimpuan yang beralamat
di Jalan Sutan Soripada Mulia Sihadabuan, Kecamatan Padangsidimpuan
Utara, Kota Padangsidimpuan, Sumatera utara. Peneliti memilih MTsN 1
Kota Padangsidimpuan sebagai lokasi penelitian karena jarak antara
rumah peneliti dengan MTsN 1 Kota Padangsidimpuan yang relatif dekat.
Hal ini memudahkan peneliti dalam mengakses lokasi penelitian,
melakukan observasi secara berulang, serta menjalin komunikasi dengan
guru maupun siswa. Kedekatan lokasi ini juga memungkinkan penelitian
berjalan lebih efektif dan efisien baik dari segi waktu maupun biaya.
B. Jenis Penelitian
Pendekatan yang dipakai adalah pendekatan kualitatif deskriptif
untuk mendeskripsikan permasalahan dan fokus penelitian. Metode
penelitian kualitatif adalah pengumpulan data pada suatu latar alamiah
dengan maksud menafsirkan fenomema yang terjadi dimana peneliti
adalah sebagai instrument kunci.
Bahwasannya jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan, maka
dalam prosesnya penelitian ini mengangkat data dan permasalahan yang

ada di lapangan (lokasi penelitian) yang berkaitan dengan pemebelajaran

' Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif,

Kualitatif, PTK, dan Penelitian Pengembangan, (Bandung: Cita Pustaka Media, 2016), hal. 101.
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akidah akhlak menggunakan audio visual di MTsN 1 Kota
Padangsidimpuan.  Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan
kulitatif. Metode yang digunakan adalah metode wawancara
pengamatan/observasi, dan mempelajari dokumen-dokumen terhadap
siswa dan guru yang bersangkutan.
C. Subjek Penelitian
Subjek penelitian adalah guru akidah akhlak, dan juga siswa kelas
VIII-5 MTsN 1 Kota Padangsidmpuan. Jumlah siswa yang dijadikan objek
sebanyak 6 siswa dan 1 tenaga pendidik.
D. Sumber Data
Sumber data untuk penelitian ini ada dua yaitu data primer dan data
sekunder.
1. Data Primer
Sumber data primer merupakapan sumber data utama yang secara
langsung oleh responden atau objek yang diteliti, dalam bentuk verbal
berupa kata-kata yang diucapkan oleh responden, perilaku atau gerak
gerik dari responden yang dapat dipercaya dari informan yang
berkenaan dengan variable yang diteliti. Sumber data primer ini juga
disebut sebagai narasumber atau pemilik dari informasi.?
Sumber data primer pada penelitian ini adalah 1 guru Akidah

Akhlak dan siswa kelas V111-5 di MTsN 1 Padangsidimpuan.

? Sandu Siyoto, Dasar Metodologi Penelitian, (Kediri: Literasi Media Publishing, 2015),
hal. 28.
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2. Data Sekunder
Data sekunder dalam konteks penelitian adalah informasi yang
dikumpulkan dari pihak lain, namun bisa digunakan oleh peneliti
sebagai sumber untuk menjawab pertanyaan penelitian ini adapun
sumber data sekunder dalam penelitian ini diantaranya ialah, guru
agidah akhlak yang mengajar kelas VIII-5 di sekolah MTsN 1
Padangsidimpuan, peserta didik 3 urutan ranking teratas dan 3 orang
urutan ranking terbawah di kelas VI1I-5 MTsN 1 Padangsidimpuan dan
juga dapat berupa buku, artikel, dokumen-dokumen, sebagai data dalam
penelitian.
E. Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini dilakukan dengan pengumpulan data dengan
menggunakan teknik wawancara, observasi dan dokumentasi.
1. Observasi
Metode observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu
proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis.
Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan bila penelitian
berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gelaja alam
dan bila responden yang diamati tidak terlalu besar. Metode observasi
ini akan digunakan untuk meneliti secara langsung proses
pembelajaran akidah akhlak mengguanakan media audio visual pada

materi adab.
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2. Wawancara
Wawancara adalah teknik pengumpulan data dimana peneliti
memberikan pertanyaan kepada narasumber. Sedangkan menurut Prof
Sukardi dalam bukunya, wawancara adalah teknik pengumpulan data
melalui pertemuan langsung dengan narasumber atau subjek
penelitian lalu memberikan pertanyaan yang telah disusun sebelum
proses wawancara. Peneliti mewawancarai guru akidah akhlak dan
siswa MTsN 1 Kota Padangsidimpuan.
3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah sumber data yang digunakan untuk
melengkapi penelitian, baik itu sumber tertulis, fli, gambar (foto),
karya-karya monumental yang semua itu memberikan informasi untuk
proses penelitian. Adapun Dokumentasi yang dilakukan penelitian
dalaam peneliti ini adalah dokumentasi dalam bentuk foto-foto atau
gambar seperti saat melakukan wawancara dengan informan.
F. Teknik Pengecekan Keabsahan Data
Salah satu aspek terpenting dalam penelitian analisis data kualitatif
adalah keabasahan data, karena jika temuan suatu penelitian tidak
menghasilkan data yang dapat dipercaya, maka tidak ada arti. Data
penelitian yang telah dikumpulkan akan digunakan untuk menggambarkan
temuan penelitian ini. Oleh karena itu, untuk mencapai tujuan penelitian

ini menggunakan teknik triangulasi dan referensi.
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1. Triangulasi

Trigulasi adalah pemeriksaan ulang data baik itu sebelum atau
sesudah analisis dilakukan. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan
akurasi data. Triangulasi ini dilakukan melalui tiga strategi. Pertama
melalui triangulangi sumber, yaitu peneliti mencari tahu informasi
tentang permasalahan yang dikaji kepada sumber atau partisipan. Kedua
melalui triangulasi metode, yaitu peneliti menggunakan lebih dari satu
metode dalam mengkaji data atau objek yang diteliti, jadi bukan hanya
menggunakan metode.

Triangulasi pada penelitian ini melalui triangulasi sumber atau
triangulasi metode, dilakukan dengan membandingkan data dari
wawancara, hasil pengamatan, dan hasil dokumentasi yang berkaitan
dengan pembelajaran akidah akhlak menggunakan media audio visual
pada materi adab.

G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Teknik analisis data merupakan suatu proses mengolah data menjadi
informasi baru. Proses ini dilakukan bertujuan agar karakteristik data
menjadi lebih mudah dimengerti dan berguna sebagai solusi bagi suatu
permasalahan, khususnya yang berkaitan dengan penelitian. Ada beberapa
metode dan teknik untuk melakukan analisis tergantung pada industri dan

tujuan analisis. Semua metode analisis data ini sebagian besar didasarkan
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pada dua jenis teknik analisis data yaitu, teknik analisis data kuantitatif
dan kualitatif dalam penelitian.

Pada penilitan ini, peneliti menggunakan teknik analisis data yang
dikembangkan oleh Miles dan Huberman, dilaksanakan dengan beberapa
langkah vyaitu: Pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan
penarikan kesimpulan.

Langkah-langkah analisis data interaktif Miles dan Hubberman
dijelaskan sebagai berikut:

1. Pengumpulan Data
Merupakan langkah awal dalam analisis data, dimulai dengan
pengumpulan data, selanjutnya menelaah seluruh data yang dimulai
dengan berbagai sumber, seperti hasil pengamatan dan wawancara yang
sudah dicatat, serta hasil dari dokumentasi.
2. Reduksi Data
Miles dan Huberman menyatakan reduksi data merupakan, proses
pemilihan, pemusatan pada penyederhanaan pengabstrakan dan
transformasi data kasar yang muncul dari catatan dan dokumen dari
lapangan. Pada langkah reduksi data ini setelah data-data tersebut
dibaca, ditelaah dan dipelajari maka dilakukan reduksi data yaitu suatu
proses mengurangi data yang kurang relevan dengan fokus penelitian.

dengan membuat abstraksi atau rangkuman yang inti atau hal yang

* Ramadhan Razali Dkk, Ragam Analisis Data Penelitian, (Madura: IAIN Madura Press,
2022), hal. 1.
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pokok, proses dan pernyataan-pernyataan yang perlu dijaga sehingga
tetap berada di dalamnya.
3. Penyajian Data
Penyajian data adalah bagian dari proses analisis, suatu informasi
yang telah diperoleh dan tersusun memberi kemungkinan suatu
penarikan kesimpulan dan pengampilan tindakan. Pada langkah
penyajian data ini dari hasil reduksi data yang awalnya berbentuk uraian
singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart, dan sejenisnya.
Tujuan semua dirancang guna memudahkan peneliti untuk mengetahui
apa yang terjadi dalam menarik kesimpulan.
4. Penarikan Kesimpulan
Langkah menarik kesimpulan dari verifikasi merupakan tahap akhir
dari proses analisis, seorang penelititi kualitatif mulai mencari arti
benda-benda, mencatat keteraturan, pola-pola kejelasan dan
konfigurasi, alur sebab akibat dan proposisi. Kesimpulan pada tahap
awal bersifat longgar, tetap terbuka dan skeptis, belum jelas. Kemudian
meningkat lebih rinci dan mengakar dengan kokoh. Kesimpulan akhir
mungkin belum muncul sampai pengumpulan data terakhir, tergantung
pada besarnya kumpulan-kumpulan catatan lapangan pengkodean,
penyimpanan dan metode pencarian ulang yang digunakan, kecakapan

peneliti dalam menarik kesimpulan.*

* Ahmad, Muslimah, Memahami Teknik Pemgolahan dan Analisis Data Kualitatif, Jurnal
Palangka Raya International and Nasional Conference on Islamic Studies, Vol. 1 No. 1, 2021, hal.
182-185.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Objek Penelitian
1. Sejarah Sekolah

MTsN 1 Padangsidimpuan merupakan wadah bagi generasi
muda dalam membangun perilaku religius yang mampu bersaing
dalam kompetensi. MTsN 1 berawal dari sebuah Pendidikan Guru
Agama (PGA) pada tahun 1958 dengan jenjang pendidikan 6 tahun,
yang pada tahun 1979 terpisah menjadi dua bagian, yaitu MTs dan
PGA. Dimana PGA merupakan sekolah lanjutan setelah
menyelesaikan MTs, yang masing-masing dengan jenjang pendidikan
3 tahun setelah tahun 1979. MTsN 1 Padangsidimpuan beralamat di JI.
Sutan Soripada Mulia No. 27, yang pembangunannya dilakukan secara
bertahap dari tahun ketahun. Saat ini MTsN 1 Padangsidimpuan berdiri
diatas lahan seluas 8.343 M2 dengan bangunan seluas 3.762 M2. !

Selama 41 tahun MTsN 1 Padangsidimpuan telah melalui
banyak hal dalam mengembangkan pendidikan. Perkembangan kualitas
pendidikan di MTsN tentunya didukung oleh kebijakan-kebijakan yang
diambil oleh kepala madrasah terdahulu hingga saat ini. MTsN 1
Padangsidimpuan beralamat di Jalan Sutan Soripada Mulia No 27.
MTsN 1 memiliki deretan sejumlah kepala Madrasah yang berjuang

mengembangkan MTsSN 1 menjadi sekolah pavorit yang banyak

' Dokumen MTsN 1 Padangsidimpuan, Tahun Pelajaran 2024/2025
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diminati masyarakat. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya animo
masyarakat yang mendaftar anaknya ke MTsN 1 Padangsidimpuan,
setiap tahun MTsN 1 Padangsidimpuan ini selalu kelebihan siswa sebab
mengingat lokasi dan sarana prasarana yang tidak bisa menampung
siswa yang mendaftar untuk diterima menjadi siswa MTsN 1
Padangsidimpuan.
Adapun deretan nama — nama kepala Madrasah tersebut adalah:
1. Parlaungan Siregar, BA 1979-1986
2. Drs. H. M Idrus Hasibuan 1986-1992
3. Drs. Hakim Karimuddin Lubis 1992-1996
4. Drs. Djawaris Sihotang 1996-1998
5. Drs. H. Alimusa Siregar 1998-2004
6. Drs. Leman Pohan 2004-2005
7. Drs. Hamkanuddin Siregar 2005-2007
8. Drs. Wasliah Lubis 2007-2013
9. Drs. Syafii Hasibuan 2013-2014
10. Dra. Siti Orno Siagian 2014
11. Drs. H. Lontung 2015
12. Drs. H. Baharuddin Hasibuan 2015-2017
13. H. Zamil Hasibuan, S.Ag, M.Pd 2017-2019
14. Lobimartua Hasibuan, SH, S.Pd 2019-2022 ?

Sejak September 2022 kepala MTsN 1 Padangsidimpuan dipimpin

? Dokumen MTsN 1 Padangsidimpuan, Tahun Pelajaran 2024/2025
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Hj. Asriana, M.Ag sampai saat ini. Sejak kepemimpian beliau madrasah
secara terus menerus mengalami peningkatan hal ini dapat dilihat dari
banyaknya siswa yang berprestasi baik di tingkat kota, provinsi bahkan
ketingkat nasional. 3

2. Profil Sekolah

1. Nama dan Alamat:

a) Nama Sekolah : MTsN 1 Padangsidimpuan
b) Jalan : Jalan Sutan Soripadamulia No 27
c¢) Kelurahan : Sadabuan
d) Kecamatan : Padangsidimpuan Utara
e) Kota : Padangsidimpuan
f) Provinsi : Sumatera Utara
g) Kode Pos : 22715
2. Tahun Berdiri 1978
3. Penegerian 1978
4. NSM : 121112770001
5. NPSN : 10264605
6. Email Madrasah : mtsnpadangsidimpuan@kemenag.go.id
7. Status tanah - sertifikat (02.20.01.03.4.00033)
a). Surat Kepemilikan . Sertifikat
b). Luas tanah : 8.343m2
8. Jumlah siswa : 1095
9. Data Ruang Kelas
a). Jumlah ruang kelas : 33 lokal
b). Bentuk Lokal : Permanen
c). Kondisi : Rusak berat, ringan, baik
10. Jumlah Tenaga Pendidik Keseluruhan 82
a). Tenaga Pendidik PNS dan PPPK 70

* Dokumen MTsN 1 Padangsidimpuan, Tahun Pelajaran 2024/2025
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b). Tenaga Pendidik Tidak Tetap 12
11. Jumlah Tenaga Kependidikan 13
a). Tenaga Kependidikan PNS dan PPPK  : 4
b). Tenaga Kependidikan Tidak Tetap 9
12. Akreditasi : A (Unggul) Nilai 94

3. Visi dan Misi MTsN 1 Padangsidimpuan
Adapun Visi dan Misi MTsN 1 Padangsidimpuan sebagai beikut:

a. Visi : “Terwujudnya generasi muslim yang berakhlakul karimabh,
unggul dalam prestasi, kreatif, terampil dan memiliki kepribadian
religius, disiplin dan bertanggung jawab”.

b. Misi: Melaksanakan pendidikan secara efektif sehingga siswa
berkembang dengan maksimal. Menyelenggarakan pembelajaran
untuk menumbuh kembangkan kemampuan berpikir aktif, dan
kreatif dalam memecahkan masalah. Menumbuh kembangkan dan
menghayati perilaku terpuji dalam praktek nyata sehingga siswa
dapat menjadi teladan bagi teman dan  masyarakat.
Menumbuhkembangkan lingkungan dan perilaku religius sehingga
siswa dapat menghayati, dan mengamalkan agama secara nyata.
Menyelenggarakan pengembangan diri sehingga siswa dapat

berkembang sesuai minat dan bakat.

* Dokumen MTsN 1 Padangsidimpuan, Tahun Pelajaran 2024/2025
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4. Data Sarana dan Prasarana MTsN 1 Padangsidimpuan

MTsN 1 Padangsidimpuan memiliki sarana prasarana yang
memadai, lingkungan yang aman, nyaman dan asri, dan lokasi yang
strategis dikelilingi sekolah dan Madrasah yakni MAN 2 Model
Padangsidimpuan sebelah kiri madrasah, depan SMKN 2
Padangsidimpuan, Kanan jalan menghubungkan ke SMAN 6
Padangsidimpuan, akses transportasi yang mudah, dan merupakan
komplek pendidikan dan dekat dengan pusat kota Padangsidimpuan.

Adapun keadaan sarana dan prasarana di MTsN 1
Padangsidimpuan dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel IV. 1
Sarana dan Prasarana MTsN 1 Padangsidimpuan

Jumlah | Jumlah Kategori Kerusakan
Jenis Jumla ruang ruang | Rusak
h e e . Rusak | Rusak
Prasarana kondisi | kondisi | Ringa
Ruang . Sedang | Berat
baik rusak n
1 | Ruang Kelas 35 33 2 - - 2
2 | Perpustakaan 1 1 - - - -
3 | AULA 1 1 - - - -
4 | R. Lab. IPA 1 1 - - - -
5 | R. Kepala 1 1 - - - -
6 |R.Guru 1 1 - - - -
7 | R. Tata 1 1 - - - -
Usaha

8 |R.BK 1 1 - - - -
9 | Musholla 1 1 - - - -
10 | R. UKS 1 1 - - - -
11 | Kamar Mandi 6 4 2 - 2 -
12 | Gudang 1 1 - - - -
13 | Koperasi 1 1 - - - -
14 | Tempat 3 3 - - - -
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olahraga
15 | R. OSIM 1 1 - - - -
16 | R. Pramuka 1 1 - - - -
17 | Pondok 1 1 - - - -
Tahfiz
18 | Ruang 1 1 - - - -
Keterampilan
19 | Kantin 3 3 - - - -

Sumber: Data MTsN 1 Padangsidimpuan Tahun Pelajaran 2024/2025

5. Data Tenaga Pendidik dan Kependidikan
Tenaga Pendidik dan Kependidikan MTsN 1 Padangsidimpuan
sebanyak 95 orang dengan rincian, terdiri dari 70 orang tenaga guru
baik yang ASN, PPPK dan DPK. Untuk tenaga pendidik PNS
kementerian agama 43 orang, 25 orang PPPK, 2 orang DPK, PNS dan
PPPK tenaga Kependidikan 4 orang, tenaga guru honorer 12 orang dan
tenaga kependidikan honorer 9 orang.
Adapun data tenaga pendidik dan kependidikan di MTsN 1
Padangsidimpuan dilihat pada tabel berikut:

Tabel IV. 2
Data Tenaga Pendidik dan Kependidikan

No Keterangan Jumlah
Pendidik

1 Guru PNS 43

2 Guru PPPK 25

3 Guru PNS Diperbantukan (DPK) 2

4 Guru Honorer 12

Jumlah 82

Tenaga Kependidikan

1 Pegawai Tata Usaha PNS dan PPPK 3
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2 Pegawai Tata Usaha Honorer 5
3 Security 2
4 Petugas Kebersihan 1
5 Pegawai Perpustakaan PPPK 1
6 Penjaga Sekolah 1

Jumlah 13
Total Jumlah Pendidik dan Kependidikan 95

Sumber: Data MTsN 1 Padangsidimpuan Tahun Pelajaran 2024/2025
6. Data Jumlah Siswa

MTsN 1 Padangsidimpuan pada tahun pelajaran 2024/2025
berjumlah 1.101 siswa, yang terdiri dari 33 rombel untuk ketiga
tingkatan yakni 11 rombel untuk kelas V11, 11 rombel untuk kelas V111
dan 11 rombel untuk kelas IX. Untuk lebih jelas berikut kami uraikan
rekapitulasi jumlah siswa masing — masing kelas.

Adapun data siswa di MTsN 1 Padangsidimpuan dapat dilihat pada

tabel berikut:

Tabel IV. 3
Data Siswa
No Kelas Jumlah | Laki-laki | Perempuan | Jumlah
Rombel
1 VIl 11 172 187 359
2 VIl 11 174 206 380
3 IX 11 153 209 362
Jumlah 33 499 602 1101
Sumber: Data MTsN 1 Padangsidimpuan Tahun Pelajaran 2024/2025
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B. Temuan Khusus
1. Penerapan Media Audio Visual pada Materi Adab kelas VIII di
MTsN 1 Kota Padangsidimpuan
Dalam penerapan media audio visual pada materi adab, saya
menemukan bahwa penggunaan video pembelajaran, film, dan
PowerPoint secara terpadu mampu meningkatkan pemahaman dan
ketertarikan siswa terhadap nilai-nilai moral dan etika. Video
pembelajaran memberikan penjelasan konseptual dengan narasi yang
mudah dipahami, sedangkan film menghadirkan contoh nyata perilaku
beradab maupun yang tidak, sehingga siswa dapat melihat dampak
dari setiap tindakan secara kontekstual. PowerPoint membantu
memperkuat poin-poin penting melalui tampilan visual dan teks yang
terstruktur. Kombinasi ketiga media ini menciptakan suasana belajar
yang lebih hidup dan menyentuh aspek kognitif sekaligus afektif
siswa. Temuan khusus saya menunjukkan bahwa siswa menjadi lebih
reflektif dan mampu mengaitkan materi adab dengan kehidupan
sehari-hari, meskipun efektivitasnya sangat dipengaruhi oleh
pemilihan film dan kualitas penyampaian materi dalam video dan
PPT.®
Penerapan media audio visual pada materi adab kelas VIII di

MTsN 1 Kota Padangsidimpuan yaitu:

% Observasi, di MTsN 1 Kota Padangsidimpuan, 11 Juni 2025)
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Film
Flim merupakan salah satu jenis media dan keberadannya sangat
digemari oleh masyrakat, karena merupakan media pandang dengar yang
menyampaikan pesan dengan alur cerita yang dibuat semenarik
mungkin. Film yang ditayangkan berupa film animasi yang berkaitan
dengan materi adab.
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Ibu Nursakinah
mengatakan :
“Penggunaan film dalam pembelajaran sangat membantu
siswa memahami materi adab terhadap orangtua. Film
memberikan contoh yang bisa mereka lihat dan rasakan.
Pesan yang disampaikan cepat dan mudah diingat peserta
didik”.®
Penggunaan film dalam pembelajaran sangat efektif dalam
membantu siswa memahami materi adab terhadap orangtua. Film
mampu menyampaikan pesan melalui visual dan audio Yyang
menyentuh, sehingga siswa tidak hanya mendengar atau membaca,
tetapi juga melihat langsung contoh perilaku yang baik.
Peneliti juga melakukan wawancara dengan Nurul siswa kelas
VIII-5 di MTsN 1 Padangsidimpuan mengatakan :
“Guru memutar film saat pelajaran, soalnya jadi lebih seru
dan nggak membosankan. Jadi lebih gampang paham,
apalagi kalau filmnya tentang adab kepada orangtua dalam

kehidupan sehari-hari. Jadi bisa membedakan sikap yang
baik dan sikap yang buruk”.’

® Nursakinah, Guru Akidah Akhlak, Wawancara, (MTsN 1 Kota Padangsidimpuan, 12

Juni 2025)

"Nurul, Siswa kelas V111, Wawancara, ( MTsN 1 Kota Padangsidimpuan, 12 Juni 2025)
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Selanjutnya peneliti juga melakukan wawancara dengan Mavin

siswa kelas VI11-5 di MTsN 1 Padangsidimpuan mengatakan :

“Media film sangat membantu dalam memahami materi
adab. Misalnya ketika guru memutar film pendek tentang
adab terhadap orang tua atau guru, saya jadi bisa melihat

langsung contohnya dalam kehidupan sehari-hari «®

Peneliti juga melakukan wawancara dengan Zeinnita siswa kelas

VI1I-5 di MTsN 1 Padangsidimpuan mengatakan :

“Penggunaan film sangat efektif karena visualnya membuat
saya lebih paham tentang adab. Misalnya, saat melihat
adegan siswa yang sopan dan yang tidak sopan, saya jadi
tahu mana yang benar dan mana yang salah”.’

Peneliti juga melakukan wawancara dengan Syaika siswa kelas

VI1I-5 di MTsN 1 Padangsidimpuan mengatakan :

“Film kadang terlalu panjang dan terkadang jalan flimnya
terlalu cepat sehingga tidak tidak dapat mengikutinya
dengan baik, jadi malah bikin ngantuk kalau isinya nggak
menarik. Kalau filmnya nggak dijelasin juga sama guru,
jadi bingung itu hubungannya apa sama pelajaran”.*

Selanjutnya peneliti juga melakukan wawancara dengan Galang

siswa kelas VI11-5 di MTsN 1 Padangsidimpuan mengatakan :

“filmnya bagus sih, tapi kadang saya kurang fokus
nontonnya. Tapi setelah dijelaskan lagi sama guru, saya
baru paham maksudnya. Filmnya membantu, tapi kalau
saya nonton sendiri mungkin kurang ngerti. Jadi saya lebih

paham kalau filmnya dibarengi penjelasan”. **

2025)

® Mavin, Siswa kelas VII1, Wawancara, ( MTsN 1 Kota Padangsidimpuan, 12 Juni 2025)
% Zeinnita, Siswa kelas V111, Wawancara, (MTsN 1 Kota Padangsidimpuan, 12 Juni

2025)

19 Syaika, Siswa kelas V111, Wawancara, ( MTsN 1 Kota Padangsidimpuan Zeinnita,
Siswa kelas VIII, Wawancara, ( MTsN 1 Kota Padangsidimpuan, 12 Juni 2025)

! Galang, Siswa kelas V111, Wawancara, (MTsN 1 Kota Padangsidimpuan, 12 Juni
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Peneliti juga melakukan wawancara dengan Ririn siswa kelas VIII-
5 di MTsN 1 Padangsidimpuan mengatakan :

“Nonton film bisa bikin pelajaran lebih menarik. Tapi
kadang saya kurang ngerti isi filmnya karena terlalu cepat.
Tapi setelah dibahas bareng-bareng di kelas, saya jadi tahu
maksudnya. Jadi menurut saya film bagus, asal dijelaskan
juga setelahnya”. 12

Proses pembelajaran akidah akhlak menggunakan media film pada

materi adab kelas V111 dilihat pada gambar berikut:

Gambar 5.1 Proses pembelajaran akidah akhlak menggunakan
media film pada materi adab kelas V111 di Madrasah

Tsanawiyah Negeri 1 Kota Padangsidimpuan.™

2025

12 Ririn, Siswa kelas V111, Wawancara, ( MTsN 1 Kota Padangsidimpuan, 12 Juni 2025)

® Dokumentasi, Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Kota Padangsidimpuan, Tanggal 18 Juni
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Berdasarkan observasi di kelas VIII di MTsN 1 Padangsidimpuan,
penggunaan media film dalam pembelajaran adab sangat membantu
siswa dalam memahami materi karena bersifat visual dan kontekstual.
Film membuat pelajaran lebih menarik dan memudahkan siswa
membedakan perilaku baik dan buruk. Namun, beberapa siswa juga
menyampaikan bahwa film perlu dipilih dengan durasi yang tepat dan
harus disertai penjelasan dari guru agar tidak menimbulkan kebingungan

dan tetap fokus pada tujuan pembelajaran.**

. Video Pembelajaran
Video pembelajaran adalah media audiovisual yang dibuat khusus
untuk membantu proses belajar mengajar dengan menyampaikan materi
pelajaran secara visual. Video ini dirancang agar siswa dapat lebih
mudah memahami konsep, melihat contoh nyata, atau menyimak
penjelasan guru dalam bentuk yang menarik dan interaktif.
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Ibu Nursakinah
mengatakan :
“Penggunaan video pembelajaran sangat efektif untuk
materi adab karena bisa memberikan gambaran nyata
tentang perilaku yang baik dan tidak baik. Siswa jadi lebih
mudah memahami konteks adab dalam kehidupan sehari-
hari, terutama jika videonya disertai narasi dan contoh yang

sesuai dengan usia mereka. Namun, tetap merasa perlu

memberikan penjelasan tambahan setelah video agar pesan

moralnya benar-benar dipahami”. °

' Observasi, di MTsN 1 Kota Padangsidimpuan, 11 Juni 2025)
!5 Nursakinah, Guru Akidah Akhlak, Wawancara, (MTsN 1 Kota Padangsidimpuan, 12
Juni 2025)
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Penggunaan video pembelajaran efektif untuk materi adab
karena memberikan gambaran nyata tentang perilaku baik dan buruk,
sehingga memudahkan siswa memahami konteks adab sehari-hari.
Namun, tetap diperlukan penjelasan tambahan dari guru agar pesan
moral dalam video benar-benar dipahami.

Peneliti juga melakukan wawaancara dengan Nurul siswa kelas
VI1I-5 di MTsN 1 Padangsidimpuan mengatakan :

“suka kalau belajar adab pakai video. Soalnya saya jadi

lebih paham karena bisa langsung lihat contohnya, bukan

cuma dengar dari buku atau ceramah. Kadang videonya

juga menyentuh, jadi bikin saya mikir tentang sikap saya
sendiri «.*°

Peneliti juga melakukan wawancara dengan Mavin siswa kelas
VIII-5 di MTsN 1 Padangsidimpuan mengatakan :

“Sangat terbantu dengan video pembelajaran karena

penjelasannya biasanya lebih jelas dan mudah dipahami,

apalagi kalau ada animasinya”. *’

Selanjutnya peneliti juga melakukan wawancara dengan Zeinnita
siswa kelas VI11-5 di MTsN 1 Padangsidimpuan mengatakan :

"Video pembelajaran sangat membantu, terutama saat
membahas materi yang sulit. Biasanya dalam video
dijelaskan dengan cara yang menarik dan tidak
membosankan, jadi saya lebih fokus. Saya juga bisa belajar

lebih cepat karena penjelasannya singkat tapi padat”.'®

18 Nurul, Siswa kelas V111, Wawancara, (MTsN 1 Kota Padangsidimpuan, 12 Juni 2025 )
" Mavin, Siswa kelas VII1, Wawancara, ( MTsN 1 Kota Padangsidimpuan, 12 Juni 2025)
18 Zeinnita, Siswa kelas V111, Wawancara, (MTsN 1 Kota Padangsidimpuan, 12 Juni
2025)
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Selanjutnya peneliti juga melakukan wawancara dengan Syaika
siswa kelas VI11-5 di MTsN 1 Padangsidimpuan mengatakan :

“Videonya kadang terlalu singkat dan nggak terlalu jelas.
Kalau cuma nonton tanpa penjelasan, malah bingung
maksudnya apa. Lebih ngerti kalau gurunya langsung cerita

atau kasih contoh yang nyata di kelas”. *°

Peneliti juga melakukan wawancara dengan Galang siswa kelas
VI1I-5 di MTsN 1 Padangsidimpuan mengatakan :

“Video pembelajaran bagus, tapi kadang saya bingung

karena terlalu cepat. Kadang saya gak ngerti maksudnya

kalau tidak dijelaskan lagi sama guru. Tapi kalau gurunya
sambil nerangin, saya bisa paham pelan-pelan”.°

Selanjutnya peneliti juga melakukan wawaancara dengan Ririn
siswa kelas VI11-5 di MTsN 1 Padangsidimpuan mengatakan :
“Kalau belajar pakai video, tapi kadang saya malah jadi

ngantuk atau gak fokus. Tapi kalau videonya menarik dan

tidak terlalu panjang, saya bisa lebih semangat. Tapi tetap

butuh dijelasin juga biar saya ngerti semua isinya”. %

Proses pembelajaran akidah akhlak menggunakan media video

pembelajaran pada materi adab kelas V111 dilihat pada gambar berikut:

19 Syaika, Siswa kelas V111, Wawancara, (MTsN 1 Kota Padangsidimpuan, 12 Juni 2025)
2 Galang, Siswa kelas V111, Wawancara, (MTsN 1 Kota Padangsidimpuan, 12 Juni
2025)

2L Ririn, , Siswa kelas V111, Wawancara, (MTsN 1 Kota Padangsidimpuan, 12 Juni 2025)
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2

Gambar 5.2 Proses pembelajaran akidah akhlak menggunakan
media video pembelajaran pada materi adab kelas VIII di
MadrasaTsanawiyah Negeri 1 Kota Padangsidimpuan.?

Berdasarkan observasi di kelas VIII Sebagian besar siswa merasa
terbantu dengan penggunaan video dalam pembelajaran adab karena
visualisasi membuat materi lebih jelas, menarik, dan mudah dipahami.
Video juga dapat menyentuh perasaan dan meningkatkan kesadaran
diri. Namun, beberapa siswa menyatakan bahwa video yang terlalu
singkat, cepat, atau kurang menarik bisa membingungkan, sehingga
tetap diperlukan penjelasan tambahan dari guru agar pesan yang

disampaikan lebih dipahami secara utuh.?

%2 Dokumentasi, Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Kota Padangsidimpuan, Tanggal 18 Juni
2025

2 Observasi, di MTsN 1 Kota Padangsidimpuan, 12 Juni 2025)
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c. PPT

PPT dalam pembelajaran Akidah Akhlak adalah singkatan dari
PowerPoint, yaitu sebuah media presentasi berbasis slide digital yang
digunakan oleh guru untuk menyampaikan materi pelajaran dengan cara
yang lebih visual, terstruktur, dan menarik.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Ibu Nursakinah
mengatakan :

" Penggunaan PPT sangat membantu dalam menyampaikan
materi adab secara lebih sistematis dan terstruktur. Poin-
poin penting bisa ditampilkan dengan jelas, dan saya bisa
menambahkan gambar atau kutipan yang relevan agar siswa
lebih mudah memahami nilai-nilai yang diajarkan. Namun,
saya juga harus memastikan bahwa penyampaian tidak
terlalu bergantung pada slide, agar tidak terasa kaku atau

membosankan”. %

Penggunaan PPT membantu guru menyampaikan materi adab
secara sistematis dan jelas melalui tampilan poin-poin, gambar, dan
kutipan yang relevan. Namun, guru tetap perlu mengimbangi dengan
penjelasan lisan agar pembelajaran tidak terkesan kaku atau

membosankan.

Peneliti juga melakukan wawancara dengan Nurul siswa kelas
VIII-5 di MTsN 1 Padangsidimpuan mengatakan :
“Kalau guru pakai PPT, karena jadi lebih mudah ngikin

pelajarannya. Tulisan dan gambar di slide bikin saya lebih
paham. Apalagi kalau ada contoh adab yang ditampilkan

* Nursakinah, Guru Akidah Akhlak, Wawancara, (MTsN 1 Kota Padangsidimpuan, 12

Juni 2025)
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dalam bentuk gambar atau cerita singkat, itu membantu

banget".”®

Peneliti juga melakukan wawancara dengan Mavin siswa kelas
VI1I-5 di MTsN 1 Padangsidimpuan mengatakan :

“Saat guru menjelaskan materi adab menggunakan
PowerPoint, karena tampilannya rapi dan mudah dibaca.
Poin-poin penting ditulis dengan jelas, jadi saya lebih
mudah mencatat dan mengingat. Apalagi kalau disertai
gambar atau ilustrasi, itu membuat saya lebih memahami

contoh adab dalam kehidupan sehari-hari”. %

Selanjutnya peneliti juga melakukan wawancara dengan Zeinnita
siswa kelas VI11-5 di MTsN 1 Padangsidimpuan mengatakan :

“PowerPoint membantu banget dalam belajar. Materi adab
yang biasanya panjang bisa diringkas jadi poin-poin
penting. Saya jadi bisa fokus pada inti pembahasan. Warna
dan tampilan yang menarik juga bikin saya lebih semangat
memperhatikan”.?’

Peneliti juga melakukan wawancara dengan Syaika siswa kelas
VI11-5 di MTsN 1 Padangsidimpuan mengatakan :

“PPT kadang terlalu banyak tulisan dan bikin ngantuk.
Kalau cuma baca slide terus, saya malah kurang fokus.
Saya lebih suka kalau guru bercerita langsung atau pakai

video, jadi lebih hidup dan nggak monoton . 2

Selanjutnya peneliti juga melakukan wawancara dengan Galang
siswa kelas VI11-5 di MTsN 1 Padangsidimpuan mengatakan :

“Kadang bingung kalau cuma lihat PPT saja. Tulisannya
kadang banyak, jadi saya gak tahu harus fokus di bagian

2> Nurul, Siswa kelas V111, Wawancara, (MTsN 1 Kota Padangsidimpuan, 12 Juni 2025)
%6 Mavin, Siswa kelas V111, Wawancara, ( MTsN 1 Kota Padangsidimpuan, 12 Juni 2025)
27 Zeinnita, Siswa kelas V111, Wawancara, ( MTsN 1 Kota Padangsidimpuan, 12 Juni
2025)

%8 Syaika, Siswa kelas V111, Wawancara, ( MTsN 1 Kota Padangsidimpuan, 12 Juni 2025)
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mana. Tapi kalau guru jelasin pelan-pelan dan pakai

contoh, saya bisa lebih ngerti”. 2°

Peneliti juga melakukan wawancara dengan Ririn siswa kelas VIII-
5 di MTsN 1 Padangsidimpuan mengatakan :

“Senang kalau pakai PPT karena gak harus baca buku terus.
Tapi kadang saya susah memahami isi slide-nya kalau
terlalu cepat ganti. Saya lebih ngerti kalau slide-nya ada
gambar dan dijelaskan pelan-pelan. Kalau cuma baca

sendiri, saya suka lupa isinya”. *

Proses pembelajaran akidah akhlak menggunakan media PPT pada

materi  adab  kelas  VIII  dilihat pada gambar berikut:

Gambar 5.3 Proses pembelajaran akidah akhlak menggunakan
media PPT pada materi adab kelas VIII di

MadrasaTsanawiyah Negeri 1 Kota Padangsidimpuan.®

2025

*® Galang, Siswa kelas V111, Wawancara, (MTsN 1 Kota Padangsidimpuan, 12 Juni
2025)

%0 Ririn, Siswa kelas V111, Wawancara, ( MTsN 1 Kota Padangsidimpuan, 12 Juni 2025)
*! Dokumentasi, Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Kota Padangsidimpuan, Tanggal 18 Juni
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Berdasarkan observasi di kelas VIII Sebagian besar siswa merasa
bahwa penggunaan PPT dalam pembelajaran adab membantu mereka
memahami materi lebih mudah karena penyajiannya rapi, ringkas, dan
didukung gambar atau ilustrasi yang relevan. Namun, beberapa siswa
mengeluhkan jika slide terlalu padat atau disampaikan terlalu cepat tanpa
penjelasan tambahan, sehingga mengurangi fokus dan pemahaman. Oleh
karena itu, penggunaan PPT sebaiknya disertai penjelasan yang jelas dan

tempo yang sesuai.*?

Dari hasil observasi dan wawancara yang dilakukan peneliti di
MTsN 1 Kota Padangsidimpuan dapat disimpulkan bahwa penerapan
media film, video, dan PPT dalam pembelajaran adab terbukti sangat
membantu siswa karena bersifat visual, kontekstual, dan menarik sehingga
memudahkan pemahaman serta menumbuhkan kesadaran diri. Media ini
membuat siswa lebih mudah membedakan perilaku baik dan buruk.
Namun demikian, efektivitasnya sangat bergantung pada pemilihan media
yang tepat, durasi yang sesuai, serta penjelasan guru yang jelas agar pesan

tidak menimbulkan kebingungan dan tujuan pembelajaran tetap tercapai.

%2 Observasi, di MTsN 1 Kota Padangsidimpuan, 11 Juni 2025)
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2. Hambatan dalam Menggunakan Media Audio Visual pada Materi

Adab kelas VIII di MTsN 1 Kota Padangsidimpuan.

a. Masih banyak guru atau tenaga pendidik yang kurang menguasai

penggunaan media audio visual

Masih banyak guru yang belum menguasai penggunaan media
audio visual seperti PowerPoint, video pembelajaran, atau animasi
edukatif. Hal ini bisa disebabkan oleh beberapa faktor,
seperti:Kurangnya pelatihan dan pendampingan dalam penggunaan
teknologi pendidikan. Keterbatasan sarana dan prasarana, seperti tidak
tersedianya proyektor, laptop, atau jaringan internet.Rasa kurang
percaya diri atau gap teknologi, terutama bagi guru yang belum
terbiasa menggunakan perangkat digital.Keterbatasan waktu untuk

mempersiapkan media yang efektif.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Ibu Nursakinah
mengatakan :

“ Memang masih menjadi tantangan, apalagi kalau
berkaitan dengan teknis seperti mengedit video atau
menyusun materi digital yang menarik mungkin juga
merasa tidak percaya diri karena kurang pelatihan. Ini jadi
penghambat saat ingin menerapkan media tersebut, padahal
materi adab sangat cocok disampaikan lewat media yang
menggugah perasaan dan pemahaman siswa”.

Salah satu hambatan utama dalam penggunaan media audio

visual oleh guru adalah keterbatasan kemampuan teknis, seperti

mengedit video dan menyusun materi digital yang menarik. Selain itu,

%3 Nursakinah, Guru Akidah Akhlak, Wawancara, (MTsN 1 Kota Padangsidimpuan, 18

Juni 2025)
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kurangnya pelatihan dan rasa tidak percaya diri juga menjadi faktor
yang menghambat penerapan media ini dalam pembelajaran. Padahal,
guru menyadari bahwa materi seperti adab sangat potensial
disampaikan melalui media yang menyentuh aspek emosional siswa.
Hal ini menunjukkan perlunya pelatihan yang terarah dan dukungan
teknis bagi guru agar mereka mampu mengoptimalkan media audio
visual secara efektif dalam proses pembelajaran.
Peneliti juga melakukan wawancara dengan Nurul siswa kelas
VI1I-5 di MTsN 1 Padangsidimpuan mengatakan :
“Mungkin gurunya belum bisa pakai alat seperti video atau
presentasi, jadi kurang paham karena cuma dijelasin lewat
lisan aja. Kalau pakai video atau gambar, pasti lebih
menarik dan gampang diingat . **
Selanjutnya peneliti juga melakukan wawancara dengan Mavin
siswa kelas VI11-5 di MTsN 1 Padangsidimpuan mengatakan :
“Penggunaan media audio visual sangat membantu dalam
memahami materi pelajaran, apalagi untuk pelajaran yang
membutuhkan visualisasi seperti Biologi atau Geografi.
Tapi memang, saya perhatikan tidak semua guru bisa

memanfaatkannya dengan maksimal. Sayang sekali, karena

menurut saya, media seperti video atau animasi bisa

membuat pelajaran lebih menarik dan mudah dipahami”. %

Peneliti juga melakukan wawancara dengan Zeinnita siswa kelas
VIII-5 di MTsN 1 Padangsidimpuan mengatakan :

“Guru bisa lebih aktif menggunakan media pembelajaran

modern. Kadang materi terasa membosankan karena hanya

ceramah atau menulis di papan. Padahal kalau guru bisa
menggunakan audio visual, pembelajaran akan lebih

* Nurul, Siswa kelas V111, Wawancara, (MTsN 1 Kota Padangsidimpuan, 18 Juni 2025)
% Mavin, Siswa kelas V111, Wawancara, ( MTsN 1 Kota Padangsidimpuan, 18 Juni 2025)
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variatif. Saya mengerti mungkin ada kendala teknis atau

kurang pelatihan, tapi itu penting untuk diperbaiki”.*

Selanjutnya peneliti juga melakukan wawancara dengan Syaika
siswa kelas VI11-5 di MTsN 1 Padangsidimpuan mengatakan :
“Sekarang teknologi sudah canggih, harusnya guru bisa
belajar juga. Materi adab itu penting, tapi kalau
penyampaiannya membosankan, siswa jadi nggak tertarik.
Kalau guru nggak bisa pakai media, seharusnya ada
pelatihan atau bantuan dari sekolah”. *’
Peneliti juga melakukan wawancara dengan Galang siswa kelas
VI1I-5 di MTsN 1 Padangsidimpuan mengatakan :
“Lebih suka kalau guru pakai video atau gambar, karena
saya kadang susah paham kalau cuma dijelasin biasa. Tapi
banyak guru kayaknya belum bisa atau belum terbiasa
pakai alat itu. Padahal saya rasa itu bisa bantu banget buat
belajar”. 38
Selanjutnya peneliti juga melakukan wawancara dengan Galang
siswa kelas VI11-5 di MTsN 1 Padangsidimpuan mengatakan :
“Lebih mudah belajar kalau ada gambar atau video. Tapi

gurunya kadang nggak pakai alat-alat itu. Mungkin karena

nggak tahu caranya atau nggak sempat. Tapi kalau bisa

dipakai, saya mungkin bisa lebih cepat ngerti”. *

Berdasarkan observasi di kelas VIII bahwa penggunaan media
audio visual dapat membantu mereka lebih memahami dan mengingat
materi. Mereka menganggap bahwa pembelajaran menjadi lebih

menarik, tidak monoton, dan lebih mudah dipahami jika didukung

% Zennita, Siswa kelas VII1, Wawancara, ( MTsN 1 Kota Padangsidimpuan, 18 Juni2025)
*” Syaika, Siswa Kelas V111, Wawancara, (MTsN 1 Kota Padangsidimpuan, 18 Juni 2025)
% Galang, Siswa Kelas V111, Wawancara, (MTsN 1 Kota Padangsidimpuan, 18 Juni2025)
% Ririn, Siswa Kelas V111, Wawancara, (MTsN 1 Kota Padangsidimpuan, 18 Juni 2025)
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media visual seperti gambar, video, atau presentasi. Para siswa juga
menyadari bahwa beberapa guru belum terbiasa atau belum mampu
menggunakan media tersebut, dan berharap adanya pelatihan atau
dukungan dari sekolah agar guru dapat lebih maksimal dalam
menggunakannya.*’
b. Keterbatasan waktu

Salah satu hambatan utama dalam penggunaan media audio visual
di kelas adalah keterbatasan waktu. Guru sering kali dihadapkan pada
jadwal pelajaran yang padat, sehingga waktu untuk menyiapkan,
menyusun, dan mengoperasikan media audio visual menjadi sangat
terbatas. Proses membuka perangkat, mengatur alat seperti LCD
proyektor, laptop, atau speaker, hingga memutar video atau presentasi
dapat memakan waktu yang seharusnya digunakan untuk
menyampaikan materi.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Ibu Nursakinah
mengatakan :

"Waktu memang menjadi salah satu kendala utama.
Menyiapkan dan memutar media audio visual seperti video
atau presentasi membutuhkan waktu tambahan, sementara
alokasi waktu di kelas sangat terbatas. Belum lagi jika
terjadi kendala teknis seperti koneksi internet yang lambat
atau perangkat yang tidak mendukung. Oleh karena itu,
saya harus benar-benar selektif memilih media yang tepat
dan tidak memakan waktu terlalu lama, agar pembelajaran
tetap efektif”. **

%% Observasi, di MTsN 1 Kota Padangsidimpuan, 18 Juni 2025)
* Nursakinah, Guru Akidah Akhlak, Wawancara, (MTsN 1 Kota Padangsidimpuan, 18
Juni 2025)



73

Keterbatasan waktu menjadi salah satu kendala signifikan dalam
penerapan media audio visual di kelas. Selain keterbatasan durasi
pembelajaran, masalah teknis seperti koneksi internet dan keterbatasan
perangkat juga menjadi faktor penghambat. Hal ini menunjukkan
bahwa pemanfaatan media pembelajaran modern membutuhkan
perencanaan yang matang serta dukungan infrastruktur yang memadai.

Peneliti juga melakukan wawancara dengan Nurul siswa kelas
VI1I-5 di MTsN 1 Padangsidimpuan mengatakan :

“Terkadang videonya bagus, tapi waktunya nggak cukup.
Baru setengah jalan udah harus lanjut ke materi lain. Saya
ngerti sih, waktunya terbatas, tapi kalau bisa ditambah atau
dijelaskan lagi setelah nonton, pasti lebih enak”. *2

Selanjutnya peneliti juga melakukan wawancara dengan Mavin
siswa kelas VI11-5 di MTsN 1 Padangsidimpuan mengatakan :

“Penggunaan media audio visual memang bisa menyita
waktu kalau tidak direncanakan dengan baik. Kadang,
waktunya habis hanya untuk menonton video, tapi
pembahasannya sedikit. Jadi guru harus bisa menyesuaikan
durasi materi dengan waktu pelajaran agar tetap efektif”.*?

Peneliti juga melakukan wawancara dengan Zeinnita siswa kelas
VI1I-5 di MTsN 1 Padangsidimpuan mengatakan :

“Media audio visual sangat bermanfaat, tapi memang

kadang butuh waktu tambahan untuk menyiapkannya.

Apalagi kalau jaringan lambat atau alat tidak berfungsi.
Saya rasa perlu ada manajemen waktu yang baik dari guru,

*2 Nurul, Siswa kelas V11, Wawancara, ( MTsN 1 Kota Padangsidimpuan, 18 Juni2025 )
*¥ Mavin, Siswa kelas V111, Wawancara, (MTsN 1 Kota Padangsidimpuan, 18 Juni2025)
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supaya media itu tetap bisa digunakan tanpa mengganggu

keseluruhan proses belajar”.*

Selanjutnya peneliti juga melakukan wawancara dengan Syaika
siswa kelas VI11-5 di MTsN 1 Padangsidimpuan mengatakan :

“Sayang kalau nggak dipakai cuma karena alasan waktu.
Harusnya video yang dipilih bisa disesuaikan durasinya.
Kalau materinya penting, lebih baik pakai media yang

menarik meskipun sebentar, daripada cuma dijelasin lewat

ceramah terus”. °

Peneliti juga melakukan wawancara dengan Galang siswa kelas
VI1I-5 di MTsN 1 Padangsidimpuan mengatakan :
“Kadang kalau nonton video di kelas, waktunya habis dan
pelajaran lainnya jadi terburu-buru. Saya senang pakai
video, tapi kalau bisa waktunya diatur supaya nggak bikin
bingung pas ujung-ujungnya”. *°
Selanjutnya peneliti juga melakukan wawancara dengan Ririn

siswa kelas VI11-5 di MTsN 1 Padangsidimpuan mengatakan :

“Pernah gurunya mau muter video tapi lama nyiapinnya,
jadi pelajarannya tinggal sedikit. Saya suka belajar pakai

video, cuma kalau waktunya nggak cukup, jadi saya kurang

ngerti karena buru-buru”. ¥/

Berdasarkan observasi di kelas VIII keterbatasan waktu menjadi
kendala utama dalam penggunaan media audio visual di kelas. Para
siswa menyukai penggunaan video karena membantu pemahaman,
namun ada kendala teknis membuat materi tidak tersampaikan secara

maksimal.*®

* Zennita, Siswa kelas V111, Wawancara, (MTsN 1 Kota Padangsidimpuan, 18 Juni2025)
** Syaika, Siswa kelas V111, Wawancara, (MTsN 1 Kota Padangsidimpuan, 18 Juni 2025)
*® Galang, Siswa kelas V111, Wawancara, ( MTsN 1 Kota Padangsidimpuan, 18 Juni 2025)
*’ Ririn, Siswa kelas V111, Wawancara, (MTsN 1 Kota Padangsidimpuan, 18 Juni 2025)
*® Observasi, di MTsN 1 Kota Padangsidimpuan, 18 Juni 2025)
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Dari hasil observasi dan wawancara yang dilakukan peneliti di
MTsN 1 Kota Padangsidimpuan dapat disimpulkan bahwa hambatan
dalam menggunakan media audio visual masih banyak guru atau tenaga
pendidik yang kurang menguasai penggunaan media audio visual,
terkendala keterbatasan waktu, serta permasalahan teknis dan durasi
video yang kurang terencana. Oleh karena itu, diperlukan pelatihan dan
dukungan sekolah agar guru mampu menggunakan media audio visual
dengan lebih maksimal sehingga tujuan pembelajaran tercapai secara
efektif.

C. Pembahasan Hasil Penelitian

Penerapan media audio visual dalam pembelajaran materi adab
kelas VIII di MTsN 1 Kota Padangsidimpuan menunjukkan hasil yang
positif dan berdampak signifikan terhadap peningkatan pemahaman
serta minat belajar siswa. Penggunaan media seperti film, video
pembelajaran, dan PowerPoint secara terpadu memberikan pengalaman
belajar yang lebih menarik dan kontekstual. Film berhasil menyajikan
nilai-nilai adab melalui cerita nyata yang menyentuh emosi siswa,
sehingga pesan moral lebih mudah dipahami dan diingat.

Namun, efektivitas film sangat dipengaruhi oleh durasi dan
relevansi isi film dengan materi yang diajarkan, karena film yang terlalu
panjang atau tidak dijelaskan bisa membuat siswa bingung dan

kehilangan fokus. Video pembelajaran memberikan kejelasan
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konseptual dengan visualisasi nyata, memudahkan siswa mengaitkan
teori dengan praktik sehari-hari, meskipun ada siswa yang merasa perlu
adanya penjelasan tambahan dari guru agar makna video lebih
mendalam. Sementara itu, PowerPoint membantu guru menyampaikan
materi secara sistematis dan menekankan poin-poin penting yang harus
dipahami siswa. Namun, jika tidak disajikan dengan desain menarik dan
terlalu banyak teks, penggunaan PPT dapat menurunkan fokus siswa.
Secara umum, kombinasi ketiga media ini mampu mengaktifkan aspek
kognitif dan afektif siswa dalam memahami nilai-nilai adab. Meskipun
demikian, penelitian ini juga menemukan beberapa hambatan dalam
penerapan media audio visual.

Salah satu hambatan utama adalah masih banyak guru yang belum
menguasai penggunaan teknologi, baik karena kurangnya pelatihan,
keterbatasan sarana seperti proyektor dan internet, maupun adanya gap
teknologi antara guru dan siswa. Hal ini menyebabkan guru ragu atau
tidak percaya diri dalam mengintegrasikan media audio visual dalam
pembelajaran, padahal siswa menunjukkan antusiasme tinggi saat media
tersebut digunakan.

Selain itu, keterbatasan waktu menjadi kendala yang signifikan.
Padatnya jadwal pelajaran membuat guru harus benar-benar selektif
dalam memilih media yang sesuai dan tidak menyita waktu terlalu
lama, agar proses pembelajaran tetap berjalan efektif. Persiapan media,

pengaturan alat, hingga kendala teknis seperti koneksi yang lambat juga
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menjadi tantangan tersendiri. Oleh karena itu, penting bagi sekolah
untuk memberikan dukungan berupa pelatihan teknologi dan
penyediaan sarana yang memadai agar guru dapat memanfaatkan media
audio visual secara optimal dalam menyampaikan materi adab. lebih
bermakna dan membentuk karakter Islami pada siswa.

D. Keterbatasan Penelitian

Semua tahap penelitian telah dijalankan sesuai dengan prosedur
yang tertera dalam metodologi yang digunakan. Prosedur ini ditujukan
untuk memperoleh hasil penelitian yang benar-benar objektif dan
terstruktur. Namun, mencapai hasil yang ideal dari penelitian ini cukup
menantang karena adanya beberapa keterbatasan.

Ketika melakukan wawancara, terdapat kendala waktu karena guru
Pendidikan Agama Islam memiliki banyak tanggung jawab selain
mengajar, dan sulit untuk bertemu dengan siswa serta guru PAI karena
masih dalam ujian semester, di mana siswa masuk sesuai dengan jadwal
atau shift yang telah ditentukan.

Selalu ada rintangan, tetapi penulis tetap berusaha semaksimal
mungkin agar keterbatasan yang dihadapi tidak mengurangi substansi dari
penelitian ini. Berkat usaha keras dan dukungan dari semua pihak,
termasuk pihak sekolah yang menjadi objek penelitian, skripsi ini dapat

diselesaikan.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai pembelajaran akidah
akhlak menggunkan media audio visual pada materi adab kelas VI1I
di MTsN 1 Kota Padangsidimpuan, maka dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut:

1. Penerapan media audio visual pada materi adab kelas VIII di
MTsN 1 Kota Padangsidimpuan. Guru mempersiapkan seperti
PPT, film, dan video pembelajaran pada materi adab terbukti
efektif dalam meningkatkan pemahaman dan minat belajar peserta
didik.

2. Hambatan dalam menggunakan media audio visual pada materi
adab kelas V11 di MTsN 1 Kota Padangsidimpuan.Seperti:

a) Kurangnya kemampuan guru dalam mengoperasikan media
audio visual.
b) Tidak semua materi yang diajarkan menggunakan media audio
visual disebabkan keterbatasan waktu.
B. Saran

1. Untuk Guru: Guru memanfaatkan media audio visual secara
optimal sebagai alat bantu dalam menyampaikan materi adab,
karena media ini mampu menarik perhatian siswa, memperjelas

materi, serta meningkatkan pemahaman nilai-nilai akhlak. Guru
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diharapkan lebih kreatif dan selektif dalam memilih konten audio
visual yang sesuai dengan karakteristik siswa serta relevan dengan
nilai-nilai Islam yang ingin diajarkan, agar pesan moral dapat
tersampaikan dengan baik.

Untuk Sekolah: Meningkatkan fasilitas pembelajaran, seperti
penyediaan proyektor, speaker, dan jaringan internet yang stabil,
guna mendukung penggunaan media audio visual dalam proses
pembelajaran, khususnya untuk mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam (PAI). Mendukung guru dalam pelatihan dan pengembangan
kompetensi teknologi pendidikan, agar guru mampu membuat atau
memilih media audio visual yang sesuai dengan karakteristik
peserta didik dan materi adab yang diajarkan.

Untuk Orang Tua: Mendukung penggunaan media audio visual di
rumah sebagai sarana pembelajaran tambahan bagi anak,
khususnya yang berkaitan dengan materi adab dan nilai-nilai
Islam, agar anak dapat terus belajar di luar lingkungan sekolah.
Mendampingi anak saat mengakses konten audio visual, agar
orang tua dapat membantu menjelaskan makna dari tayangan
tersebut serta memastikan isi media sesuai dengan nilai-nilai moral
dan agama.

Untuk Siswa: Memanfaatkan media audio visual dengan serius
dan sungguh-sungguh sebagai sarana pembelajaran, bukan hanya

sebagai hiburan semata, agar nilai-nilai adab yang disampaikan
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dalam tayangan dapat dipahami dan diterapkan dalam kehidupan
sehari-hari. Bersikap aktif dan kritis saat menonton media audio
visual, dengan mencatat hal-hal penting, bertanya kepada guru jika
ada yang kurang dipahami, dan berdiskusi bersama teman untuk
memperdalam makna materi adab yang dipelajari. Menerapkan
nilai-nilai adab yang diperoleh dari media pembelajaran dalam
sikap sehari-hari, baik di lingkungan sekolah, rumah, maupun

masyarakat, sebagai bentuk nyata dari pemahaman materi.
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Lampiran 1

PEDOMAN OBSERVASI

84

Berilah tanda ceklis ( v') pada skala jawaban yang dianggap sesuai dengan

kenyataan pada waktu pengamatan berlangsung.

No Aspek yang diamati Ya | Tidak Deskripsi Hasil
1 Guru mempersiapkan media Guru mempersiapkan
audio visual dalam media audio visual
pembelajaran akidah akhlak \ sebelum mengajar
pada materi adab untuk pembelajaran
akidah akhlak pada
materi adab
2 Guru menggunakan alat Guru menggunakan alat
perangkat laptop dan \ perangkat laptop dan
prayektor prayektor untuk
menggunakan media
audio visual
3 Guru menyiapkan video Guru menyiapkan
sebagai media \ media sebelum
pembelajaran yang pembelajaran akidah
digunakan akhlak
4 Guru menyiapkan PPT Guru menyiapkan PPT
sebagai bahan ajar pada \ sebelum pembelajaran
materi adab akidah akhlak
5 Guru menjelaskan Guru menjelaskan
pembelajaran akidah akhlak \ materi adab setelah
pada materi adab selesai menayangkan
media pembelajaran
6 Guru menyiapkan film Guru menyiapkan film
sebagai bahan ajar pada \ sebagai bahan ajar pada
materi adab materi adab
7 Sekolah menyediakan alat Sekolah menyediakan
sarana dan prasarana v alat sarana dan
penggunaan media audio prasarana untuk
visual penggunaan media
audio visual
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Lampiran 2

PEDOMAN WAWACARA

A. Daftar Pertanyaan wawancara dengan Guru Akidah Akhlak
1. Penerapan media audio visual pada materi adab kelas VI di MTsN 1

Kota Padangsidimpuan

Bagaimana pendapat | Ibu Penggunaan film dalam pembelajaran
Ibu tentang | Nursakinah | sangat membantu siswa memahami
penggunaan film | Lubis, SPd.l | materi adab terhadap orangtua. Film
dalam pembelajaran memberikan contoh yang bisa mereka
di kelas? lihat dan rasakan. Pesan yang
disampaikan cepat dan mudah diingat
peserta didik. Selain itu, film juga
membuat suasana kelas menjadi lebih
hidup dan interaktif, asal digunakan
dengan durasi yang tepat dan
disesuaikan dengan tujuan
pembelajaran.
Bagaimana pendapat | Ibu Penggunaan video  pembelajaran
Ibu tentang | Nursakinah | sangat efektif untuk materi adab
penggunaan  video | Lubis, SPd.l | karena bisa memberikan gambaran
pembelajaran dalam nyata tentang perilaku yang baik dan
menyampaikan tidak baik. Siswa jadi lebih mudah
materi adab? memahami  konteks adab dalam
kehidupan sehari-hari, terutama jika
videonya disertai narasi dan contoh
yang sesuai dengan usia mereka.
Namun, tetap  merasa  perlu
memberikan penjelasan tambahan
setelah video agar pesan moralnya
benar-benar dipahami.
Bagaimana pendapat | Ibu Penggunaan PPT sangat membantu
Ibu tentang | Nursakinah | dalam menyampaikan materi adab
penggunaan Lubis, SPd.I | secara lebih sistematis dan terstruktur.
PowerPoint  (PPT) Poin-poin penting bisa ditampilkan
dalam pembelajaran dengan jelas, dan saya bisa
materi adab? menambahkan gambar atau kutipan
yang relevan agar siswa lebih mudah
memahami nilai-nilai yang diajarkan.
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2. Hambatan dalam menggunakan media audio visual pada materi adab

kelas VIII di MTsN 1 Kota Padangsidimpuan

Apa pendapat Ibu | Ibu Memang masih menjadi tantangan,
tentang kendala | Nursakinah | apalagi kalau berkaitan dengan
penggunaan media | Lubis, SPd.l | teknis seperti mengedit video atau
audio visual, terutama menyusun materi  digital yang
terkait guru  yang menarik mungkin juga merasa tidak
belum menguasai percaya diri  karena  kurang
teknologi dalam pelatihan. Ini jadi penghambat saat
pembelajaran  materi ingin menerapkan media tersebut,
adab? padahal materi adab sangat cocok
disampaikan lewat media Yyang
menggugah perasaan dan
pemahaman siswa.
Apa pendapat Ibu | Ibu Waktu memang menjadi salah satu
tentang  keterbatasan | Nursakinah | kendala utama. Menyiapkan dan
waktu dalam | Lubis, SPd.l | memutar media audio visual seperti
penggunaan media video atau presentasi membutuhkan
audio  visual  saat waktu tambahan, sementara alokasi

mengajar materi adab?

waktu di kelas sangat terbatas.
Belum lagi jika terjadi kendala
teknis seperti koneksi internet yang
lambat atau perangkat yang tidak
mendukung. Oleh karena itu, saya
harus benar-benar selektif memilih
media yang tepat dan tidak
memakan waktu terlalu lama, agar
pembelajaran tetap efektif.
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B. Daftar pertanyaan wawancara dengan Siswa

1. Penerapan media audio visual pada materi adab kelas VIII di MTsN 1

Kota Padangsidimpuan

Apa pendapatmu
tentang
penggunaan  film

dalam pelajaran?

Nurul

Syaika

Suka kalau guru memutar film saat
pelajaran, soalnya jadi lebih seru dan
nggak membosankan. Saya jadi lebih
gampang paham, apalagi kalau filmnya
tentang kehidupan sehari-hari. Waktu
nonton film tentang adab, saya jadi mikir
dan bisa tahu mana sikap yang baik dan
nggak baik.

Film kadang terlalu panjang dan terkadang
jalan flimnya terlalu cepat sehingga tidak
tidak dapat mengikutinya dengan baik,
jadi malah bikin ngantuk kalau isinya
nggak menarik. Kalau filmnya nggak
dijelasin juga sama guru, saya jadi
bingung itu hubungannya apa sama
pelajaran. Jadi menurut saya, film boleh
aja dipakai, tapi harus jelas tujuannya dan
jangan terlalu lama.

Apa
tentang
penggunaan video
pembelajaran saat
belajar tentang
adab?

pendapatmu

Mavin

Ririn

Sangat terbantu dengan video
pembelajaran  karena  penjelasannya
biasanya lebih jelas dan mudah dipahami,
apalagi kalau ada animasinya.

Kalau belajar pakai video, tapi kadang
saya malah jadi ngantuk atau gak fokus.
Tapi kalau videonya menarik dan tidak
terlalu panjang, saya bisa lebih semangat.
Tapi tetap butuh dijelasin juga biar saya
ngerti semua isinya

Apa
tentang
penggunaan PPT
saat belajar materi
adab?.

pendapatmu

Zeinnita

PowerPoint membantu banget dalam
belajar. Materi adab yang biasanya
panjang bisa diringkas jadi poin-poin
penting. Saya jadi bisa fokus pada inti
pembahasan. Warna dan tampilan yang
menarik juga bikin saya lebih semangat
memperhatikan.
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Galang Kadang bingung kalau cuma lihat PPT
saja. Tulisannya kadang banyak, jadi saya
gak tahu harus fokus di bagian mana. Tapi
kalau guru jelasin pelan-pelan dan pakai

contoh, saya bisa lebih ngerti.

2. Hambatan dalam menggunakan media audio visual pada materi adab

kelas VIII di MTsN 1 Kota Padangsidimpuan

1 | Bagaimana Nurul
menurutmu jika guru
tidak  menggunakan
media audio visual
saat mengajarkan

materi adab?

Syaika

Mungkin gurunya belum bisa pakai
alat seperti video atau presentasi. Tapi
kadang saya jadi kurang paham karena
cuma dijelasin lewat lisan aja. Kalau
pakai video atau gambar, pasti lebih
menarik dan gampang diingat.

Sekarang teknologi sudah canggih,
harusnya guru bisa belajar juga. Materi
adab itu penting, tapi kalau
penyampaiannya membosankan, siswa
jadi nggak tertarik. Kalau guru nggak
bisa pakai media, seharusnya ada
pelatihan atau bantuan dari sekolah

2 | Menurutmu, apakah | Nurul
penggunaan media
audio visual terganggu
karena  keterbatasan
waktu?

Galang

Terkadang videonya bagus, tapi
waktunya nggak cukup. Baru setengah
jalan udah harus lanjut ke materi lain.
Saya ngerti sih, waktunya terbatas, tapi
kalau bisa ditambah atau dijelaskan
lagi setelah nonton, pasti lebih enak.

Kadang kalau nonton video di kelas,
waktunya habis dan pelajaran lainnya
jadi terburu-buru. Saya senang pakai
video, tapi kalau bisa waktunya diatur
supaya nggak bikin bingung pas ujung-
ujungnya.
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Lampiran 3
DOKUMENTASI HASIL PENELITIAN
1. Wawancara dengan lbu Nursakinah Lubis, S.Pd,I Guru Akidah Akhlak
tentang penerapan media audio visual pada materi adab kelas VIII di MTsN

1 Kota Padangsidimpuan

2. Wawancara dengan Ibu Nursakinah Lubis, S.Pd,I Guru Akidah Akhlak
tentang hambatan dalam menggunakan media audio visual pada materi adab

kelas VIII di MTsN 1 Kota Padangsidimpuan
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3. Wawancara dengan siswa kelas V111 tentang pembelajaran akidah akhlak

dengan menggunakan media video pembelajaran

4. Wawancara dengan siswa kelas VIII tentang hambatan ketika
menggunakan media flim saat pembelajaran akidah akhlak pada materi

adab
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Pembelajaran Akidah Akhlak menggunakan media audio visual kelas VI1II
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